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ABSTRAK

Nama : Adzania Salsabila

NIM : 160205086

Fakultas /Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Model Two Stay-Two Stray (TSTS) Terhadap
Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa di SMP

Tebal Skripsi : 200 Halaman

Pembimbing 1 : Drs. Hasan Munir, M.Pd

Pembimbing 2 : Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd

Kata Kunci : Model Two Stay-Two Stray (TSTS), Keaktifan, Hasil

Belajar Matematika

Keaktifan belajar sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, siswa yang aktif akan
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Pada kenyataanya, terdapat kurangnya
keaktifan, kesadaran, serta motivasi dari diri sendiri untuk belajar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa yang sebagian besar kurang mencapai nilai KKM,
siswa identik belajar hanya jika dipaksa. Salah satu cara yang dapat digunakan
adalah dengan menggunakan model Two Stay-Two Stray (TSTS). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS) pada siswa SMP
Swasta Islam Al-Falah. Langkah-langkah model Two Stay-Two Stray (TSTS)
adalah Persiapan, Presentasi Guru, Kegiatan Kelompok, Formalisasi, Evaluasi
Kelompok dan Penghargaan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah keaktifan dan
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 7wo
Stay-Two Stray (TSTS) lebih baik daripada diterapkan dengan pembelajaran
langsung. Rancangan penelitian yang digunakan penelitian Quasi Eksperimen,
desain penelitian menggunakan desain Pre-test Post-test control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Islam
Al-Falah. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A sebagai kelas
eksperimen dan VIII-B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini melibatkan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes
tulis dan lembar observasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakaukan
secara acak atau cluster sampling. Hasil penelitian menggunakan statistik uji
thitung = 448 dan tigpe; = 1,30 maka thiryng > traper s€hingga terima H; dan
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS) lebih baik dari hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran langsung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang dipelajari dari mulai
jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA) sampai Perguruan Tinggi. Pendidikan matematika pada
jenjang dasar dan menengah merupakan landasan untuk memahami matematika
pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu pembaharuan dan perbaikan kualitas
pembelajaran harus dimulai pada jenjang pendidikan dasar dan menengah,
sebagaimana yang diungkapkann oleh Simanjuntak bahwa “Hendaknya sejak dini
konsep-konsep matematika itu diajarkan oleh guru dengan metode dan model
yang tepat, sehingga siswa diharapkan menguasai dengan baik suatu materi yang
selanjutnya dapat menjadi dasar untuk materi selanjutnya yang lebih sukar”.'

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap
bangsa yang ingin maju. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
“Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tata perilaku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

upaya pengajaran dan pelatihan”. Pendidikan menjadi sangat penting karena

melalui pendidikan seseorang dapat dipandang terhormat.

! Lisnawati Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika, cet 1 ( Jakarta:Rineka Cipta,
1993) h. 73



Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Dengan
kata lain kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan serta sumber
daya manusia pada bangsa itu sendiri. Melalui pendidikan inilah diharapkan
dapat meningkatkan kualitas bangsa dengan mendidik dan mengajarkan anak
menyiapkannya menjadi pribadi yang berkualitas dimasa yang akan datang.
Dalam jenjang pendidikan banyak bidang pendidikan atau mata pelajaran yang
harus dipelajari. Salah satunya adalah mata pelajaran matematika.’

Dalam proses belajar mengajar haruslah terdapat interaksi antara guru dan
siswa. Dalam hal ini guru tidak hanya sebagai pusat dari kegiatan belajar-
mengajar yang hanya bertugas menyampaikan materi kepada siswa secara satu
arah, tetapi siswa juga harus terlihat aktif dalam setiap proses pembelajaran. Maka
untuk menggali keaktifan siswa, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi sehingga proses belajar nya
diharapkan dapat lebih bermakna.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang

akan diajarkan, diharapkan akan dapat mempermudah siswa dalam memahami

2 Internasional Journal of Elemetary Education, Vol.2, No.1, 2018, pp. 15-21



materi tersebut dan juga agar mampu membuat siswa termotivasi dan memiliki
semangat untuk mengikuti pembelajaran, serta secara tak langsung dapat
membuat siswa berperan langsung dalam proses pembelajaran. Hasil observasi
awal oleh peneliti di SMP Swasta Islam Al-Falah , menunjukkan bahwa terdapat
kurangnya kesadaran siswa serta motivasi dari diri sendiri untuk belajar. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang sebagian besar kurang mencapai nilai
KKM yaitu sebanyak 83% - 85%. Siswa identik belajar hanya jika dipaksa.
Dalam setiap ulangan harian, nilai siswa dapat tuntas dengan pemberian remedial
bahkan tak jarang bila sudah diberikan remedial namun hasilnya masih saja tidak
maksimal dan dibawah KKM, hanya 39% - 44% siswa mendapat nilai tuntas.
Sebagian besar siswa terlihat kurang antusias dalam proses belajar-mengajar. Hal
ini ditunjukkan dari kurangnya siswa yang bertanya, mengeluarkan pendapat dan
bahkan tak sedikit yang mengobrol di luar materi pembelajaran saat guru
menjelaskan. Hal ini juga tentu berpengaruh dengan hasil belajar siswa, karena
saat siswa di test atau di uji kemampuannya ternyata mereka kurang dalam
memahami materi yang telah diberikan oleh guru.’

Maka untuk menggali keaktifan siswa, guru dituntut untuk lebih kreatif
dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi sehingga proses
belajar diharapkan dapat lebih bermakna. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan materi yang akan dapat mempermudah siswa dalam

memahami materi tersebut dan juga yang bisa membuat para siswa termotivasi

3 Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di SMP Swasta Islam Al-Falah, Aceh Besar
(Senin, 23 Juli 2020, pukul: 11.00 di kantor guru)



dan memiliki semangat untuk mengikuti pembelajaran, serta secara tak langsung
membuat siswa berperan langsung dalam proses pembelajaran.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran Two Stay Two Stray. Model pembelajaran Two Stay Two
Stray (dua tinggal dua tamu) pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan
1990. Yaitu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray dapat memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada
siswa untuk saling membantu dan berinteraksi dengan teman-temannya. Dengan
demikian akan menambah wawasan siswa mengenai materi yang disampaikan
oleh guru. Selain itu model pembelajaran Two Stay Two Stray juga memberi
kesempatan kepada setiap kelompok untuk membagi hasil dan informasinya
kepada kelompok lain, maka pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok
lain akan terjadi pertukaran informasi.

Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan
alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru. Dengan
penerapan model pembelajaran ini akan terjalin interaksi belajar yang kondusif
dan juga materi yang akan disampaikan oleh guru akan terasa lebih menarik dan
bermakna bagi siswa sehingga mereka akan lebih mudah memahami dan
mengingat materi serta dapat mengoptimalkan hasil belajar nya karena siswa nya
telah ikut serta aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pembagian kelompok dalam
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dibentuk dengan komposisi

kelompok yang heterogen yaitu siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi



dipasangkan dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah sehingga dapat
membantu temannya dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.

Langkah dalam pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebagai
berikut : (1) Membagi kelompok, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
yang setiap kelompok nya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk
merupakan kelompok yang heterogen. (2) Membagi topik pokok bahasan pada
setiap kelompok, guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok
untuk di bahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. (3)
Diskusi dengan kelompok, siswa berdiskusi dalam kelompok yang beranggotakan
empat orang berdasarkan topik yang telah dibagikan sebelumnya. (4) Kegiatan
Two Stray, siswa bekerjasama dalam kelompok yang beranggotakan empat siswa
telah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. (5) Kegiatan Two Stay, dua orang
yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi dari
kelompok mereka kepada tamu yang datang. (6) Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiri untuk melaporkan temuan mereka dari kelomopok lain.
(7) Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja mereka. (8) Masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan, begitu pula dengan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Berikut kelebihan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (Fatmawati, 2015) : (1) Dapat diterapkan pada semua
kelas/tingkatan. (2) Belajar siswa menjadi lebih bermakna. (3) Lebih berorientasi

pada keaktifan berpikir siswa. (4) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar. (5)



Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan konsep sendiri
dengan cara memecahkan masalah. (6) Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menciptakan kreaktifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman
sekelompok. (7) Meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan kelebihan
serta karakteristik model pembelajaran ini, siswa dapat mempelajari pembelajaran
yang dibeikan melalui model tersebut serta dapat mengambil konteks kehidupan
dari pembelajaran.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dianggap mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Fitra Ramadhan dalam skripsi yang berjudul “ Efektivitas
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi Persamaan Dasar Akuntansi kelas XII IPS SMA
Kemala Bayangkari Kubu Raya” diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen
lebih tinggi hasil post-test nya dari pada kelas kontrol. Hal ini tentu dipengaruhi
oleh aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Two Stay-Two Stray (TSTS)

Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika di SMP”".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
akan diajukan oleh peneliti adalah sebagai betikut:
1. Apakah model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP ?
2. Bagaimana keaktifan belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
model Two Stay Two Stray (TSTS) ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa SMP dengan
model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS).
2. Untuk mengetahui keaktifan belajar matematika siswa dengan model
pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS).

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian

Sebelum hipotesis penelitian dirumuskan terlebih dahulu ditetapkan
anggapan dasar penelitian. Adapun yang menjadi anggapan dasar penelitian ini
adalah:

1. Matematika terdapat dalam kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP),

yaitu pada materi Volume bangun ruang sisi datar, kelas VIIIL.

2. Model Two Stay-Two Stray (TS-TS) dapat digunakan dalam pembelajaran

Matematika SMP.

3. Siswa dianggap berhasil apabila mencapai nilai KKM > 70



Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS)
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS)
terhadap keaktifan belajar matematika siswa SMP

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
siswa, guru, dan sekolah. Dan diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan
efektivitas model Two Stay-Two Stray (TS-TS) pada pembelajaran matematika.
Adapun manfaat secara teoritis dan praktis nya sebagai beikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan model Two Stay Two Stray dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
matematika siswa SMP.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat:
a. Bagi Siswa
Siswa dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif
dan kreatif dalam proses belajar-mengajar, karena siswa akan
banyak berperan sendiri demi meningkatkan minat dan motivasi
belajar.

b. Bagi Guru



Sebagai masukan dan referensi untuk menghadirkan serta
meningkatkan  suasana  pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan.

c. Bagi Sekolah
Dapat mendorong peningkatan kinerja pendidik, pembahasan yang
mendalam dan menambah wawasan guna meningkatkan kualitas
serta mutu pendidik itu sendiri.

d. Bagi Peneliti
Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai model pembelajaran
Two Stay Two Stray, dapat mempraktekkan, dan mengembangkan
serta mengetahui  keefektivitasan model tersebut dalam
pembelajaran matematika siswa SMA. Serta dapat menjadi
pedoman bagi peneliti selanjutnya.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca terhadap istilah yang
digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini, maka penulis perlu menjelaskan
istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1) Model Two Stay-Two Stray (TS-TS)

Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lainnya. Model pembelajaran Two Stay Two Stray
yakni siswa bekerja sama dalam kelompok, kemudian diberikan permasalahan

yang harus mereka kerjakan dengan cara berdiskusi dan kerjasama. Setelah
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kerjasama dalam kelompok, separuh anggota dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lainnya. Anggota
kelompok yang tidak mendapat tugas bertamu, tetap berada dalam kelompok
untuk bertemu dengan kelompok lain. Anggota kelompok yang bertamu wajib
datang pada semua kelompok. Setelah semua proses selesai, mereka kembali ke
kelompok masing-masing untuk mencoba dan membahas hasil yang telah mereka
peroleh.

2) Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh setelah pembelajaran, hasil

itu meliputi kemampuan atau kesanggupan siswa dalam mencapai indikator-
indikator yang dituntut. Hasil belajar matematika adalah segala sesuatu yang
diperoleh oleh siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar matematika. Menurut
Heruman “hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengamalan belajar matematika”.* Pada penelitian ini,
hasil belajar matematika adalah skor hasilbelajar matematika siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS).

3) Keaktifan Belajar

Keaktifan adalah suatu kegiatan fisik maupun mental yang melibatkan
intelektual-emosional siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kategori keaktifan
dapat dilihat dari berbagai hal serperti Aktivitas Visual, aktivitas lisan,

. . 5
mendengarkan, menulis, mental, emosional, dan menggambar.

* Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah, (Bandung: P.T Remaja
Rosdakar ya, 2008). h. 4.

> Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 172-173



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai displin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi
dan komunikasi tidak lepas dari hasil perkembangan matematika. Untuk menguasai
dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasa matematika sejak dini.
Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berhitung,mengukur,
menurunkan dan menggunkan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidepan
sehari-hari.' Menurut Feudenthal matematika suatu bentuk kegiatan dalam
mengkontruksi konsep matematika, bukanlah suatu produk jadi yang siap pakai. la
mengenalkan istilah guided reinvention yaitu sebagai proses yang dilakukan siswa
secara aktif untuk menemukan kembali suatu konsep matematika dengan bimbingan
guru.”
Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pola pikir dalam pemahaman
suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan di antara pengertian-

pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dari

! Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang kreatif
dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 131.

Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 20.

11
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sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika
sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui
persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model matematika yang merupakan
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika lainnya.

Tujuan umum, pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah memberikan penekanan pada suatu nalar, pembentukan sikap siswa,
dan memberikan penekanan pada keterampilan penerapan matematika, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu lainnya. Oleh
karena itu, siswa dapat memperoleh kemampuan dan mengelola informasi.
Kemampuan yang membutuhkan pemikiran kritis, sitematis, logis, kreatif dan
kemauan bekerjasama yang efektif. Maka oleh sebab itu, seorang guru harus
mengetahui perkembangan matematika dan selalu kreatif dalam menyampaikan
pembelajaran agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika pada
dasarnya merupakan sasaran yang ingin dicapai dari hasil proses pembelajaran
matematika tersebut. Tujuan pembelajaran matematika tersebut dianggap tercapai
apabila siswanya sudah memiliki sejumlah pengetahuan dan kemampuan dibidang
matematika yang dipelajarinya. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Menurut Surakhmad tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas

pada pengetahuan siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual siswa

12
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dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki tersebut,
sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku. Selain itu juga untuk
mengembangkan kretivitas siswa, serta untuk memperluas wawasan matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan juga berguna untuk membantu siswa dalam
mempelajari ilmu-ilmu lainnya, sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, guru hendaknya melibatkan siswa aktif belajar baik secara fisik maupun
secara mental.”

Pada penelitian ini siswa dikatakan telah belajar matematika jika terjadi
perubahan tingkah laku dari yang tidak bisa memahami menjadi bisa memahami
materi statitika yang diajarkan, sedangkan pembelajaran matematika dikatakan efektif
jika dalam proses pembelajaran melibatkan siswa secara aktif untuk belajar.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah suatu perolehan yang didapatkan
setelah aktivitas berlangsung.4 Sedangkan belajar adalah proses perubahan dari belum
mampu menjadi sudah mampu, terjadi dalam rangka waktu tertentu.” Hasil belajar

dalam pembelajaran matematika adalah suatu hasil yang didapat setelah proses

? Winarno Surachmad, Metodelogi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1986),
h. 49.

4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 44.
3 Zikri Neni Iska, Psikologi ..., h. 76.
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pembelajaran matematika mencakup hasil pengetahuan, sikap dan keterampilan,
untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika dicapai sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.®

Untuk menyatakan bahwa proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil,
setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun
untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini yang telah disempurnakan. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
maka kegiatan belajar mengajar perlu dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip
khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif siswa dalam
membangun makna atau pemahaman. Sedangkan guru bertindak sebagai pemantau,
pengawas, pemberi bimbingan dan motivasi pada saat pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar dapat diungkapkan dalam bentuk angka-angka atau huruf
yang tidak mengabaikan tingkat penguasaaan siswa terhadap apa yang dipelajarinya.
Disamping itu hasil belajar dapat juga berupa keterampilan, nilai dan sikap
setelah siswa itu mengalami proses belajar. Hasil belajar menurut kategori Bloom
yang secara garis besar membagi tiga kategori, yaitu: kognitif yang berhubungan
dengan pengetahuan, berpikir, memecahkan masalah. Afektif yang berhubungan
dengan kepribadian atau sikap. Psikomotor yang berhubungan dengan keterampilan.
Mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif tidak sama dengan
mengevaluasi dalam pengukuran aspek afektif. Mengevaluasi dalam aspek kognitif
ini menyangkut masalah “benar/salah” yang didasarkan atas dalil, hukum, prinsip

6 Purwanto, Evaluasi Hasil..., h. 44.
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pengetahuan, sedangkan mengevaluasi dalam aspek afektif menyangkut masalah
“baik/buruk” berdasarkan nilai atau norma yang diakui oleh populasi yang
bersangkutan.’
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor
dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal)
atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa
di sekolah 70% dipengaruhi oleh intelegent quotient siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti motivasi belajar,
sikap kebebasan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis.
Hasil belajar siswa masih juga tergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor
yang berada diluar dirinya yang dapat menentukan atau mempenagaruhi hasil belajar
yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi
hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas
pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar

dalam mencapai tujuan pengajaran.

" Arikunto S, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2008), h.120.
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C. Keaktifan Siswa
1. Pengertian Keaktifan Siswa

Menurut Dimyati dan Mudjino, keaktifan adalah bermacam ragam bentuk
siswa dalam proses pembelajaran, baik dari keadaan fisik yang mudah diamati sampai
kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang mudah diamati seperti
kegiatan membaca, mendengarkan, menulis dan berlatih ketrampilan-ketrampilan.
Sedangkan kegiatan psikis misalnya mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang

lain, dan menyimpulkan hasil percobaan.8
Menurut Djamarah, menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, aktivitas siswa
yang diharapkan tidak hanya aspek fisik melainkan aspek mental. Siswa yang
melakukan aktivitas secara fisik dan mental misalnya, bertanya, mengajukan
pendapat, mengerjakan tugas, berdiskusi, menulis, membaca, membuat grafik dan

mencatat hal-hal yang penting dari penjelasan guru.9

Dari beberapa pengertian menurut ahli, dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah kegiatan siswa yang melibatkan aspek fisik dan mental secara aktif
dalam pembelajaran. Beberapa di antaranya seperti mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan terhadap suatu hal, dan mengaplikasikan apa yang telah
didapat termasuk dalam kegiatan siswa secara aktif selama proses pembelajaran.

¥ Dimyati dan Mudjion, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 45

° Djamarah, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Penerbit PT Rineka Cipta, 2008), h. 110
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Kegiatan pembelajaran yang baik adalah kegiatan pembelajaran yang didalamnya
terdapat interkasi positif antara guru dengan siswa dan antar siswa. Kegiatan
pembelajaran akan lebih bermakna jika tidak hanya terjadi komunikasi satu arah,
yaitu komunikasi yang dilakukan oleh guru terhadap siswa yang hanya membuat
siswa mudah bosan dan sulit untuk menangkap penjelasan dari guru. Oleh karena itu,
agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan guru harus dapat memfasilitasi siswa
dalam pembelajaran yang aktif.
2. Indikator Keaktifan Siswa

Untuk mengetahui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran maka perlu
dilakukan pengamatan oleh observer yang sudah ditentukan berdasarkan indikator
keaktifan siswa. Indikator keaktifan siswa menurut Oemar Hamalik adalah sebagai
berikut:

1. Aktivitas Visual (visual activities), yang meliputi kegiatan siswa
membaca materi ajar, menulis, melalukan eskperimen, dan
demonstrasi.

2. Aktivitas Lisan (oral activities), yang meliputi kegiatan siswa
mengemukakan suatu fakta atau prinsip yang berhubungan dengan
materi pembelajaran, tanya jawab, diskusi, ceramah, dan pengarahan.

3. Aktivitas Mendengarkan (listening activities), yang meliputi kegiatan
siswa mendengarkan penyajian materi yang disampaikan oleh guru,

oleh teman,ceramah dan pengarahan.
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4. Aktivitas Menulis (writing activities), yang meliputi kegiatan siswa
menulis kesimpulan dari penjelasan guru saat menjelaskan materi,
menulis laporan, karangan, dan melakukan resume.

5. Aktivitas Emosioanl (emotional activities), yang meliputi kegiatan
siswa minat dalam belajar, semangat, percaya diri dan berani
memberikan pendapat.

6. Aktivitas Mental (mental activities), yang meliputi kegiatan siswa
memecahakan masalah.

7. Aktivitas Motorik (motor activities), yang meliputi kegiatan siswa
melaksaanakan tugas yang diberikan.

8. Aktivitas Menggambar (drawing activities), yang meliputi kegiatan
siswa menggambar digram-diagram/grafik yang diberikan oleh guru.'

Dari uraian di atas tentang klasifikasi keaktifan, dapat diambil kesimpulan
bahwa keaktifan dalam belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar-mengajar
dimana siswa mengalami keterlibatan intelektual-emosional. Siswa dilibatkan secara
fisik maupun mental dalam proses belajar seperti, bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas, berdiskusi, menulis, membaca, membuat grafik, dan mencatat
hal-hal penting dari penjelasan guru. Dalam proses pengajaran terutama di sekolah,

apabila guru mampu melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran maka suasana

' Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 172-173
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yang terbentuk tidak cenderung membosankan dan siswa akan senang mengikuti
kegiatan belajar.
3. Sikap Guru Yang Menerapkan Belajar Aktif

Asmani menyatakan bahwa mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk menciptakan suasana yang mengembangkan insiatif dan tangung jawab
belajar siswa, maka guru harus selalu mengembangkan sikap dan perilaku nya
sebagai berikut:

Terbuka, mau mendengarkan pendapat siswa

Membiasakan siswa untuk mendengarkan bila guru berbicara

Menghargai perbedaan pendapat

Mentoleril perbuatan siswa yang salah dan mendorong untuk memperbaiki
Menumbuhkan rasa percaya dalam diri siswa

Memberi umpan balik terhadap hasil kerja siswa

Tidak terlalu cepat membantu siswa

Tidak kikir untuk menguji dan menghargai hasil karya siswa

Tidak menertawakan pendapat atau hasil karya iswa, sekalioun kurang
berkualitas

j- Mendorong siswa untuk tidak takut melakukan kesalahan dan berani
mengambil resiko atas semua tindakannya.
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D. Model Two Stay-Two Stray (TSTS)
1. Pengertian Model Two Stay-Two Stray (TSTS)

Penggunaan istilah “model” mungkin lebih dikenal dalam dunia fashion.
Sebenarnya dalam pembelajaran pun istilah “model” juga banyak dipergunakan.
Mills dan Suprijono, berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat
sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang
mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Model merupakan interpretasi terhadap

hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem.
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Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan
analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional
di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk
penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di
kelas. Untuk lebih menunjang keberhasilan pembelajaran maka alternatif solusi yang
dipilih adalah model Two Stay-Two Stray (Dua tinggal dua tamu).

Menurut Lie model pembelajaran Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal Dua
Tamu) merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar memecahkan
masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian siswa dari kelompok tersebut
bertukar informasi ke dua anggota kelompok lain yang tinggal.

Model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TS-TS) ini memberi kesempatan
kepada kelompok untuk mengembangkan hasil informasi dengan kelompok lainnya."'
Selain itu, struktur Two Stay-Two Stray (TS-TS) ini memberi kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil kesempatan kepada kelompok lain. Banyak
kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan individu. Siswa bekerja

sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam

1 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran Cet ke-3, (Bandung :
PT Refika Aditama,2012), hal. 56
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kenyataan hidup diluar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu
dengan yang lainnya. 12
Adapun tujuan model pembelajaran dua tinggal dua tamu adalah sebagai
berikut: dalam model pembelajaran ini siswa diharapkan pada kegiatan
mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu, yang
secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh
anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut. Dalam proses ini, akan terjadi
kegiatan menyimak materi pada siswa.
2. Karakteristik Model Two Stay-Two Stray (TSTS)
Mengacu pada pengertian-pengertian mengenai model pemeblajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) maka model pembelajaran TSTS mempunyai beberapa
karakteristik yaitu:
a. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok berempat seperti biasa
b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan
kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok yang lain
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dari informasi mereka ke tamu yang mereka datang
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain
e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka

12 Syariful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Cet ke-3, (Jakarta :
Rineca Cipta, 2012), hal. 405-406
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Aktivitas belajar dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran

individu anggota. Inti kegiatan dalam model Two Stay Two Stray (TSTS) sebagai

berikut:

a)

b)

c)

d)

Guru mengajar: guru mempresentasikan materi pelajaran

Belajar pada tim: peserta didik belajar melalui kegiatan kerja dalam
tim/kelompok dan antar kelompok dengan dipandu dengan lembar kerja
Untuk menuntaskan materi pelajaran

Penghargaan: pemberian penghargaan kepada peserta didisk yang berprestasi

dan tim/kelompok yang memperoleh skor tertinggi dalam kuis.

3. Langkah-langkah / sintaks Model Two Stay-Two Stray (TSTS)

Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TS-TS) adalah

sebagai berikut:

Siswa bekerjasama dalam kelompok berempat seperti biasa.

. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan

kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok lain.

. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan

informasi mereka ke tamu mereka.
Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan
hasil temuan mereka di kelompok lain.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka."

13 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran Cet ke-3, (Bandung :

PT Refika Aditama,2012), hal. 56



23

Adapun alur pelaksanaan pembelajaran model Two Stay-Two Stray (TS-TS)

sebagai berikut:

A KELOMPOK 1 D
A B
KELOMPOK 1 / K‘ KELOMPOK 2
(. cC D
H C
f. E
| = Vi F
> KELOMPOK 4 KELOMPOK 3
G H E F
\_/
G

Gambar 2.1 Skema Diskusi Tipe TS-TS (Two Stay-Two Stay)

Tabel 2.1 Penerapan Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray (TS-TS)

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Fase 1 v" Menyampaikan v/ Siswa menyimak
Menyampaikan tujuan pembelajaran informasi dari guru
tujuan dan v' Memotivasi siswa .
memotivasi siswa v' Mengaitkan tentang tujuan
pelajaran sekarang pembelajaran
dan terdahulu v Siswa mengingat
kembali pelajaran yang
lalu
Fase 2 v' Menyajikan v Siswa mendengarkan
Menyajikan informasi kepada dan memahami
informasi siswa dengan . dars
demonstrasi atau penjelasan dart guru
bacaan
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Fase 3
Mengorganisasikan
siswa dalam

v" Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok terdiri dari

Siswa berkumpul
berdasarkan kelompok

yang telah ditentukan

kelompok belajar 4 siswa
v Guru memberikan oleh guru
materi yang berbeda Siswa yang memiliki
pada tiap kelompok )
materi/nomor yang
sama berkumpul dan
membentuk kelompok
Fase 4 v Guru membimbing Siswa mendiskusikan
Membimbing kelompok-kelompok materinya di kelompok
kelompok bekerja belajar

dan belajar

ahlinya masing-masing
Setelah diskusi
kelompok asalnya
untuk memberikan
informasi yang telah

diperoleh atau

dipelajari dikelompok
ahli
Fase 5 v" Guru mengevaluasi Siswa
Evaluasi hasil belajar tentang mempresentasikan hasil
materi yang telah ) )
dipelBjart kerjanya di depan kelas
Fase 6 v" Guru memberikan Siswa mendapatkan
Penghargaan penghargaan penghargaan apabila
berdasarkan
. skor rata-rata mereka
perolehan nilai yang
didapatkan dalam melebihi kriteria.
kelompok

Sumber: Adaptasi Skripsi Dian Siti Magfirah
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Two Stay-Two Stray (TSTS

Menurut Huda (2013) model Two Stay-Two Stray (TS-TS) memiliki

kelebihan dan kekurangan, yaitu sebagai berikut:

1) Kelebihan Model Two Stay-Two Stray (TS-TS)

a.

8

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreaktifitas
dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompok.

Dapat meningkatkan pola interaksi siswa.

Dapat memudahkan siswa memahami materi yang diberikan dan
menghindari perasaan jenuh siswa dalam belajar.

Akan mengantar siswa kedalam suasana kelas yang aktif

Akan membangkitkan semangat dan rasa ingin tahu siswa.

Menuntut kerja sama dalam kelompok, serta menyita waktu siswa untuk
menyelesaikan tugasnya dan tidak ada waktu Kekurangan bagi siswa
untuk bermain dan bergurau.

Dan model ini dapat diterapakan pada semua kelas/tingkat.

2) Kekurangan Model Two Stay-Two Stray (TS-TS)

a.
b.

C.

Membutuhkan waktu yang lama
Bagi guru membutuhkan banyak persiapan

Guru cemderung kesulitan dalam mengelola kelas

Untuk mengurangi kekurangan dalam model pembelajaran TSTS ini, maka

sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk

kelompok-kelompok belajar yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan

kemampuan akademis. Pembentukan kelompok heterogen memberikan kesempatan

untuk saling mengajar dan saling mendukung sehingga memudahkan pengelolaan
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kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi yang

diharapkan bisa membantu anggota kelompok yang lain.

E. Penerapan Model Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan

h.207.

Keaktifan Belajar Siswa

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model
pembelajaran kooperatif dimana siswa saling bertukar informasi antar
kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa kemudian 2 siswa
mencari informasi (bertamu) di kelompok lain dan 2 siswa tetap tinggal di
kelompok untuk memberikan informasi pada kelompok lain. Kelompok
mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. L

Keaktifan siswa yang dimaksud adalah kegiatan atau aktifitas yang
dilakukan oleh siswa dalam sebuah proses pembelajaran yang akan tercipta
situasi belajar aktif. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar disini
mencakup diantaranya keaktifan belajar siswa untuk melaksanakan diskusi
kelompok, keaktifan bertanya, keaktifan menjawab pertanyaan, keaktifan
menyelesaikan permasalahan, keaktifan mendengarkan, memperhatikan, dan

mengerjakan soal latihan-latihan.

4 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Pustaka Pelajar,2014),
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F. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
1. Kubus dan Unsur-Unsurnya
1.1 Pengertian Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi yang berbentuk
persegi. Kubus memiliki enam sisi yang berukuran sama (kongruen), memiliki

delapan titik sudut, dan dua belas rusuk yang sama panjang.

1.2 Sisi Kubus

Gambar 2.1. Sisi Kubus

Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang
membatasi bangun ruang kubus.'> Kubus terdiri dari enam sisi yang bentuk
dan ukurannya sama. Sisi kubus dibagi menjadi dua bagian yaitu sisi datar

(ABCD dan EFGH) dan sisi tegak ( ABFE, DCGH, ADHE, BCGF).

!> Sukino dan Wilson Simanggung,Matematika untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta:
Erlangga, 2006), h. 304
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1.3 Rusuk Kubus

Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua
bidang sisi sebuah kubus. Rusuk kubus dibagi menjadi dua yaitu rusuk datar
(AB,BC,CD, AD, EF, FG, GH, HE) dan rusuk tegak (AE, BF, CG, DH).

1.4 Titik Kubus

Gambar 2.2. Titik Kubus

Tirik kubus adalah pertemuan dari tiga rusuk kubus yang berdekatan.

Titik sudut pada gambar 2 adalah A, B, C, D, E, F, G, H.

1.5 Diagonal

Diagonal merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut
sebidangyang saling berhadapan. Di dalam kubus kita mengenal diagonal sisi
(diagonal bidang), bidang diagonal, dan diagonal ruang.

a) Diagonal sisi (diagonal bidang) adalah diagonal yang terdapat pada sisi
kubus.

Terdapat 12 buah diagonal sisi kubus meliputi AC, BD, EG, FH, BG,



CF, AH,DE, AF, BE, DG, CH.

Gambar 2.3. Diagonal Sisi Kubus

b) Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang dibuat melalui
dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak pada satu sisi.
Terdapat empat bidang diagonal pada kubus meliputi ABGH, EFCD,

BCHE, AFGD, BFHD,ACGE.

Gambar 2.4 Bidang Diagonal Kubus

¢) Diagonal Ruang adalah ruasa garis yang menghubungkan dua titik sudut
tidak sebidang yang saling berhadapan. Diagonal ruangnya meliputi, AG,

BH, CE, DG.

29
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Gambar 2.5 Diagonal Ruang Kubus

1.6 Jaring-Jaring Kubus

n G

Gambar 2.6 Jaring-jaring Kubus
Kubus ABCD, EFGH jika di rebahkan sisi-sisinya maka akan
diperoleh jaring-jaring kubus seperti pada gambar 2.6. jadi, jaring-jaring
kubus adalah rangkaian sisi-sisi kubus yang jika dibentangkan akan terbentuk
sebuah bidang datar.

1.7 Luas Permukaan dan Volume Kubus

30
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Gambar 2.7. Luas Permukaan Kubus
Jaring-jaring kubus merupakan renteng dari permukaan kubus.

Sehingga untuk menghitung luas permukaan kubus sama dengan menghitung
luas jaring- jaringnya. Karena permukaan kubus terdiri dari enam buah
persegi dengan ukuran yang sama maka rumusnya:
Luas Permukaan Kubus = 6 x luas persegi

=6x(uxu)

=6 u’

Volume kubus =u x u x u = u’
Contoh Volume Kubus:

Berapakah volume kubus yang panjang rusukmya adalah 18 cm ?

Jawaban :

Vk =rusuk x rusuk x rusuk
=18 x 18 x 18
=5.832 cm3

2. Pengertian Balok dan Unsur-Unsurnya

2.1 Pengertian Balok
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Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya
berukuran berbeda. Balok memiliki enam sisi, duabelas rusuk dan delapan
titik sudut.

2.2 Sisi balok

" [+ )

v/ v Y »
P i

A A n

Gambar 2.8. Sisi Balok
Sisi balok dibagi menjadi dua bagian yaitu sisi datar ABCD dan

EFGH, sisitegaknya ABFE, DCGH, ADHE, BCGF.

2.3 Rusuk Balok
Rusuk balok dibagi menjadi dua yaitu rusuk datar (AB, BC, CD, AD,
EF, FG,GH, HE) dan rusuk tegak (AE, BF, CG, DH).

2.4 Titik Balok

Gambar 2.9 Titik Balok

Titik sudut balok pada gambar 2.9. adalah titik A,B,C,D,E,F,G,H.
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2.5 Diagonal
Di dalam balok kita mengenal diagonal sisi (diagonal bidang), bidang

diagonal dan diagonal ruang.

a) Diagonal sisi ( diaginal bidang) terdapat 12 buah diagonal sisi balok

meliputiAC,BD,EG,FH,BG,CF,AH,DE,AF,BE,DG,CH.

Gambar 2.10 diagonal Sisi Balok

b) Bidang diagonal terdapat empat bidang diagonal pada kubus meliputi

ABGH,EFCD, BCHE, AFGD, BFHG, ACGE.

Gambar 2.11 Bidang Diagonal Balok
¢) Diagonal ruang terdapat empat buah diagonal ruang balok meliputi AG,

BH, CE,DG.

A "

Gambar 2.12 Diagonal Ruang Balok
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2.6 Jaring-jaring Balok

Gambar 2.13 Jaring-jaring Balok
Balok ABCD, EFGH jika direbahkan sisi-sisinya maka akan diperoleh
jaring- jaring kubus seperti pada gambar 2.13. Jadi, jaring-jaring balok adalah
rangkaian sisi- sisi balok yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah
bidang datar.

2.7 Luas Permukaan dan Volume Balok

Gambar 2.14 Luas Permukaan Balok
Balok diatas berukuran panjang = p, lebar = 1, dan tinggi = t dan balok
tersebuat memiliki tiga pasang sisi berupa persegi panjang. Setiap sisi dan
pasangannya saling berhadapan, sejajar, dan kongruen. Ketiga pasang sisi
tersebut adalah:

a) Sisi atas dan
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bawah Jumlah
luas=2x (px1])
b) Sisi depan dan
belakangJumlah
luas =2 x (p xt)

¢) Sisi kanan dan kiri

Jumlah luas=2x (1x 1)
Sehingga luas permukaan balok adalah total jumlah ketiga pasang
luas sisitersebut.
Luas permukaan Balok = 2pl + 2pt + 2It
=2 (pl + pt +It)
Volume balok=p x1xt

Contoh Volume Balok :

Sebuah balok mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi masing-masing 9 cm, 8

cm, 10 cm. Berapakah volume balok tersebut ?
Jawaban :

Vb =panjang x lebar x tinggi
=9 x 8 x10
=720 cm3
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G. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah kesesuaian hasil penelitian dengan

penelitian terdahulu yang saling berkaitan untuk mempermudah penelitian

berikutnya dalam mencapai tujuan dari penelitiannya. Keterkaitan (relevan)

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh :

1.

Riam Niscaya Mustakim dan Busnawir (2014) dengan judul Efektifitas
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Pemahaman
Konsep Materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers pada siswa kelas IX
IPA SMAN 5 Kendari.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyap Niscaya Mustakim dan
Busnawir (2014) menyatakan bahwa, penggunaan pendekatan
pembelajaran konvensional dalam hasil (prites) tergolong tinggi yaitu
sebesar 7,5 % akan tetapi dalam hasil (postes) cukup rendah yaitu 0%
sehingga ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) terdapat kenaikan terhadap pemahaman konsep
matematika (prites) yaitu sebesar 7,14% dan pada hasil (postes) mencapai
9,2%. Sehingga pemahaman Konsep Matematika Siswa yang diajarkan
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperativ Tipe Two Stay-
Two Stray (TS-TS) lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan
Pendekatan Pembelajaran non two stay two stray.

Wike (2014) dengan judul Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Two

Stay Two Stray (TSTS) dengan Mind mapping pada pembelajaran
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Matematika Mencari Akar Persamaan Kuadrat Kelas X SMA Islam NU
Pujon.

Hasil penelitian Wike (2014) menyatakan bahwa, 34 siswa yang mengikuti
tes ulangan akhir mendapat nilai lebih dari 75 sebanyak 25 siswa dari 32
siswa, sedangkan yang tidak tuntas hanya 7 siswa, sehingga penggunaan
model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Mind mapping
Pembelajaran Matematika lebih efektif.

Listiani (2014) dengan judul Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Kooperativ Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Keaktifan dan
Hasil Belajar Siswa Kelas X MA Ali maksum Tahun Ajaran 2013/2014.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Lisyani (2014) menyatakan bahwa,
34 siswa yang mengikuti tes ulangan akhir mendapat nilai lebih dari 80
sebanyak 28 siswa dari 34 siswa, sedangkan yang tidak tuntas hanya 6
siswa, sehingga penggunaan model pembelajaran kooperativ tipe two stay
two stray lebih efektif terhadap keaktifan dan hasil belajaran siswa.

. Wulan Suci Fitrianingrum dan Ulhaq Zuhdi (2018) dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar
IPA Pada Siswa Kelas IV.

Hasil penelitian Wulan Suci Fitrianingrum dan Ulhaq Zuhdi (2018)
menyatakan bahwa, terdapat pengaruh model Two Stay Two Stray (TSTS)
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini diketahui dari hasil #-tets
(thitung) peserta didik sebesar 2,487 yang dibandingkan dengan (tigpe;)

dengan db = 60 sebesar 2.000 pada taraf signifikan 5%.
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo artinya sementara, dan thesis
artinya kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis bearti dugaan atau jawaban
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Menurut Fraenkel dan Wallen
mengemukakan hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari
suatu penelitian."® Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS)
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP.
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS)

terhadap keaktifan belajar matematika SMP.

18 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
h.197



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto “Pendekatan kuantitatif nya
dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data,
penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya.' Sedangkan jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Suharsimi Arikunto juga mengatakan
bahwa “Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik”.?

Jenis eksperimen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakann metode Quasi Eksperimen Design yang merupakan
pengembangan dari True Eksperimen Design, dengan menggunakan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran Two Stay Two Stray, sedangkan untuk
kelompok kelas kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan non
model Two Stay Two Stray. Quasi Eksperimen Design (Eksperimen semu desain)
adalah suatu metode penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti menggunakan Quasi Eksperimen

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendejatan Praktik, (Jakarta :Rineka
Cipta, 2010), hal. 27.

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), h.207

39



40

Design karena dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel dari luar (tingkah

laku manusia) yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti.

Metode merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti
masalah yang terjadi. Adapun metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Dalam pelaksanaannya setiap kelas diberikan Prefest dan Posttest baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol. Secara rinci rancangan penelitiannya disajikan

dalam tabel berikut:
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Grup Pretest Treatment Posstest
Eksperimen X8 A e
Kontrol Xk B Yi
Sumber: Rancangan Penelitian
Keterangan :
Xe = Pretest Kelas Eksperimen
A = Perlakuan Dengan Model Two Stay Two Stray
Ye = Postest Kelas Eksperimen
Xk = Pretest Kelas Kontrol
B = Perlakuan Dengan tidak menggunakan Model Two Stay Two Stray

Yi = Posttest Kelas Kontrol
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sudjana “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin,
hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas
dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari
populasi”.3 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
yang terdiri dari dua kelas di SMP Islam Al-Falah Abu Lam U Aceh Besar Tahun
ajaran 2020/2021.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.* Sampel

merupakan bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, jika populasi sangat besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
populasi yang ada, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi.5 Sampel yang baik adalah sampel yang anggota-anggotanya
mencerminkan sifat dan ciri-ciri yang terdapat pada populasi atau biasa disebut
sampel yang presentatif.6 Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa

kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol

3 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tastiso, 2005), hal. 6.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Bandung: Rineka
Cipta, 2002), hal. 174.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 81.

® Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan,(Malang: UMM
Press, 2008), hal. 81.
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SMP Islam Al-Falah Abu Lam U Aceh Besar sebanyak 31 Siswa pada tahun
ajaran 2020/2021.
C. Prosedur Penelitian
Setelah menetapkan subjek penelitian, maka pelaksanaan penelitian
dilaksanakan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini, konsultasi dengan guru dan kepala sekolah untuk
memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah. Dan
menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang dimaksud meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan menyiapkan lembar observasi
aktivitas siswa kemudian validasi.
2. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah menjelaskan materi
sesuai rencana tahap pelaksanaan pembelajaran.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

a. Memberikan pretest diawal pembelajaran (pertemuan pertama)
b. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model Two Stay-
Two Stray (TS-TS)
c. Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi
(posttest)
3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan untuk tahap akhir adalah sebagai berikut:

a. Mengelola data hasil penelitian
b. Menganalisis dan memahami data hasil penelitian

c. Menyimpulkan hasil penelitian
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian, maka

diperlukan teknik yang tepat dalam pengumpulan datanya. Adapun teknik

pengumpulan data yang diperlukan peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang yang
dimiliki oleh peserta didik baik secara individu maupun kelompok. Dalam
hal ini digunakan dua kali tes, yaitu:
a. Pretest
Pretest yaitu tes yang digunakan oleh peserta didik sebelum
dimulai kegiatan belajar mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik sebelum
pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two Stray. Pretest ini
diberikan kepada peserta didik sebelum dimulai kegiatan belajar mengajar.
Soal yang diberikan dalam bentuk soal essay yang terdiri dari 2 soal yang
sudah divalidasi oleh ahli.
b. Postest
Postest yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik setelah
berlangsungnya proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model Two
Stay Two Stray. Soal diberikan dalam bentuk essay yang terdiri dari 2 soal

yang sudah divalidasi oleh ahli.
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2. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan metode yang cukup mudah dilakukan
untuk pengumpulan data. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two
Stray secara langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian guna memperoleh data permasalahan dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Lembar observasi yang berisi
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diperoleh melalui pengamatan
guru, dalam penelitian ini penulis sendiri bertindak sebagai guru
E. Kisi-Kisi Instrumen
1. Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa
Adapun kisi-kisi instrumen keaktifan belajar matematika disajikan
pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Belajar Siswa

Variabel Aspek-aspek Indikator Nomor Soal

Membaca materi
Aktivitas Visual

(visual activities) | Mengamati atau
memperhatikan pembelajaran

Aktif bertanya kepada guru

Aktivitas Lisan terkait materi pelajaran

(oral activities) Menyatakan pendapat
terhadap pertanyaan/terkait
materi

Aktivitas Mendengarkan penjelasan

Mendengarkan materi oleh guru

(listening Mendengarkan pendapat

activities) teman

Aktivitas Menulis | Menulis materi yang
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Keaktifan | (writing

disampaikan oleh guru

activities)

Aktivitas Mempunyai percaya diri
Emosional

(emotional Minat/semangat dalam
activities) belajar

Aktivitas Mental
(mental activities)

Memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru

Aktivitas Motorik
(motor activities)

Melaksanakan tugas yang
diberikan

Aktivitas
Menggambar
(drawing
activities)

Menggambar digram-
diagram/grafik yang
diberikan oleh guru

Sunber: Adaptasi buku Prof. Dr. Oemar Hamalik

2. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Adapun kisi-kisi tes hasil belajar matemtika siswa dapat dilihat pada

tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Kompetensi Dasar

Kemampuan Siswa

Indikator Bentuk

Nomor
Butir
Soal

3.7 Membedakan dan
menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus dan balok).

Siswa mampu
menentukan
volume kubus,

balok dan prisma Uraian

4.7 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi
datar (kubus dan balok), serta
gabungannya.

Siwa mampu
menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
volume kubus,
balok dan prisma

Uraian




46

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian7. Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu meliputi :
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan sumber belajar yang
digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar yang harus disiapkan
oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Instrumen pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), buku paket, serta modul pembelajaran.
2. Instrumen Pengumpumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah lembar
observasi keaktifan belajar siswa untuk melihat keaktifan belajar siswa sebelum
dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS), dan lembar validasi untuk mengujid validasi soal-
soal sebelum melakukan tes terhadap siswa. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan dua cara, yaitu: (a) Teknik tes, digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar matematika siswa berupa
hasil pretest dan postest, (b) Teknik observasi, digunakan untuk mengumpulkan

data melalui lembar observasi yang berkaitan dengan keterlaksanaan prosedur

7 Karunia Eka Lestari, dan Mokhammad RidwanYudhanegara, Penelitian Pendidikan,.....,
h. 163
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pembelajaran model TSTS yang dilihat dari keaktivitas siswa dalam
pembelajaran.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari metode statistik yang sudah tersedia.® Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik analisis yang
dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan angka. Analisis data
dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas eksperimen yang menggunakan
model Two Stay Two Stray dan kelas kontrol yang pembelajarannya tidak
menggunakan model Two Stay Two Stray.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan proses analisis data dengan
menggunakan statistik yang sesuai. Tahap yang paling penting dalam penelitian
ini adalah tahap analisis data. Adapun analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Adapun data yang akan dianalisis adalah pretest dan postest hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang telah dikumpulkan
kemudian di analisis dengan mengunakan teknik-teknik tertentu, dalam
penelitian ini teknik analisis data yang akan digunakan adalah uji statistik
yaitu uji-t pada taraf signifikan @ = 0,05 karena akan membandingkan dua

sampel yang saling bebas. Sebelum dilakukan uji t langkah-langkah yang

8 Sudjana, Metode Statistika, ..... h. 47
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digunkan terlebih dahulu yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengelolahan data

adalah sebagai berikut:

1) Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan
menentukan:

e Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
e Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan
sturgen yaitu: K = 1+ (3,3) log n.

e Panjang kelas interval dengan rumus:

___Rentang
- Banyak Kelas

Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa
diambil sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah

ditentukan.’

e Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

_ Yfixi
X=T5T

Keterangan:

x = Rataan

o Sudjana, Metode Statistika, ..... h. 70



xi = Nilai tengah ke i
fi = Frekuensi ke i

e Menghitung varians (s) digunakan rumus:

Q2= n Y fixi>*— (Y, fixi)?
- n(n-1)

Keterangan:

n = Banyak data
S? = Standar deviasi/ simpangan baku. '’

2) Uji Normalitas

49

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat. Uji

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Kenormalan

distribusi-distribusi  tersebut merupakan syarat untuk pengujian

homogenitas. Uji normalitas diuji dengan rumus sebagai berikut:

(0i—Ey)®
Keterangan:
x?2 = Distribusi Chi-Kuadrat
K = Banyak Kelas
0; = Frekuensi hasil pengamatan
E; = Frekuensi hasil yang diharapkan.11

Hipotesis yang disajikan adalah:

H, = Sebaran data’nilai pretest siswa berdistribusi normal

10 Sudjana, Metode Statistika, ..... h. 95

" Sudjana, Metode Statistika, ......, h. 273.
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H; = Sebaran data'nilai prostest siswa tidak berdistribusi normal
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik:
Ho:pu=po
Hy e # po

Langkah selanjutnya adalah membandingkan thitung dengan X%, 40
dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan
kriteria pengujian tolak H, jika x? > Xz(l_ a) (k-1) dan dalam hal lainnya
H, diterima."

3) Uji Homogenitas Varians

Uji Homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah

sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga
generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang
berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas

digunakan statistik seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut: "

Varians terbesar
Varians terkecil

2

wn
o

F=

2
2

wn

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah:

H, = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas
kontrol
H; = Terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas

kontrol

12 Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung; Tarsito, 2009),...., h. 273.

" Sudjana, Metode Statistika, ....,h. 230.
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Apabila dirumuskan kedalam hoipotesis statsitik:

H, :: 0% # 0%
Kriteria pengujian ini adalah “Tolak H, jika F > Fa)(n,- 1,n, - 2) dalam hal
lain H, diterima”."*
4) Uji Kesamaan Rata-rata
Adapun yang menjadi hipotesis dalam uji kesamaan dua rata-rata
adalah:
Hy : puqy = uy : Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda
secara signifikan nilai rata-rata pretest kelas kontrol
Hy : puqy # up : Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen berbeda secara
signifikan nilai rata-rata pretest kelas kontrol
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya
adalah menguji kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan

menggunakan statsitika uji-t. Adapun rumus statistika uji-t adalah sebagai

berikut:

(n;—1)S*— (ny—1) S%

X1 — X3
ty; =——=dengan S =
hitung sl1 +L g n,+n,-2
ni np

Keterangan:

X1 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen

' Sudjana, Metode Statistika, ....,h. 251
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Xy = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
n, = Jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas kontrol

S2, = Varians kelompok eksperimen

S?, = Varians kelompok kontrol

S = Varians gabungan/simpangan gabungan

Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan

a = 0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan
adalah tolak Hy jika tpityng > ti- % a) dalam hal lain H ditolak." Derajat

kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan peluang
(1- %a).
5) Uji N-Gain Score

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
suatu metode atau perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian one
group pretest postest design (eksperimen design atau pre-experimental
design) maupun penelitian menggunakan kelompok kontrol (quasi
eksperimen atau true eksperimen). Uji N-Gain score dilakukan dengan
cara menghitung selisih antara nilai pretets (test sebelum diterapkan
metode/treatment tertentu) dan nilai postets (tes sesudah diterapkannya
metode/treatment tertentu). Dengan menghitung selisih antara nilai pretest
dan postest atau N-gain score tersebut, peneliti dapat mengetahui apakah
penggunaan atau penerapan suatu metode tertentu dapat dikatakan efektif

atau tidak.

' Sudjana, Metode Statistika,...., h. 249
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Rumus menghitung N-gain Score:

postest score — pretest score

N —gain =

ideal score —pretest score

Kategorisasi perolehan nilai N-gain score dapat ditentukan
berdasarkan nilai N-gain maupun nilai N-gain dalam bentuk persen (%).
Adapun kategori peroleh nilai N-gain score dapat di lihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.4 Pembagian Skor N-gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
g<0.3 Rendah

Sumber:Melzer dalam Syahfitri, 2008:33
Sementara, pembagian kategori perolehan N-gain dalam bentuk
persen (%) dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain

Persentase (%) Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang
g<03 Rendah

Sumber:Hake, R.R, 1999
6) Uji Hipotesis Penelitian
Ujt 1n1 dilakuakan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa
kelas eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Selain itu analisis ini
juga dilakukan untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing kelas tersebut
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mengikuti model pembelajaran yang berbeda. Adapun analisis yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Dengan dilakukan analisis ini dapat mengetahui hasil belajar siswa
kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-
masing kelas diberikan perlakun yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah
uji-t pihak kanan, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang

ditentukan adalah tolak Hy jika tpityng > traper dalam hal lainnya Hg

diterima”.

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk = n; + n, — 2 dengan peluang (1 - @) dengan taraf signifikan a =
0,05. Kriteria pengujian adalah terima Hy t(;— 4 dan tolak Hy untuk harga
tlainnya.17

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H, = Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS) sama dengan hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan tidak menggunakan model
pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi Volume
bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Islam Al-Falah Abu

Lam U Aceh Besar.

16 Sudjana, Metode Statistika,...., h. 239

' Sudjana, Metode Statistika,...., h. 243
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H; = Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik daripada
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan tidak menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi
Volume bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Islam Al-Falah
Abu Lam U Aceh Besar.

2. Analisis Data Hasil Observasi Keaktivitas Siswa

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung objek yang akan diteliti yaitu mengamati proses
pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa.

Untuk mengatahui pengaruh keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, analisis dilakukan pada instrumen lembar observasi
keaktifan belajar siswa yang terdiri dari 8 aspek pengamatan. Kriteria
penilaian untuk setiap aspek tersebut adalah: skor (1) keaktifan siswa
kurang, skor (2) keaktifan siswa cukup, skor (3) siswa aktif, dan skor (4)
siswa sangat aktif. Sehingga jumlah skor maksimalnya 32.

Pengelolahan data yang didapat dari lembar observasi aktivitas
siswa dianalisis menggunakan persentase kekatifan setiap siswa.
Persentase pengamatan aktivitas siswa yaitu frekuensi setiap aktivitas
siswa dibagi dengan jumlah aktivitas keseluruh selanjutnya dikalikan

dengan 100%."

'8 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2009), h. 249



Adapun rumus persentasenya sebagai berikut:

P=§x100%

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi Aktivitas Siswa

N = Jumlah Aktivitas Keseluruhan

Dengan kriteria penilaiannya sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori Keaktifan Siswa

No Persentase (%) Kategori
1 86 — 100% Sangat Aktif
2 71 - 85% Aktif
3 56 —70% Cukup Aktif
4 41 - 55% Kurang Aktif
5 < 40% Tidak Aktif

Rentang 15 %

Sumber: Adaptasi dari Aqip dkk 2009:41
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat disalah satu sekolah di Aceh Besar yaitu SMP
Swasta Islam Al-Falah yang berlamat di JI. Lubuk - Seunelop Kompleks Mesjid
Al-Falah Lamjampok, Kec. Ingin Jaya, Kab. Aceh Besar. Keadaan fisik SMP
Swasta Islam Al-Falah termasuk ke dalam kategori sekolah yang sangat baik,
karena memiliki bangunan yang masih kokoh. SMP Swasta Islam Al-Falah
memiliki beberapa bangunan yang Odigunakan sebagai kelas belajar, ruang guru,
Laboratorium (Bahasa, IPA, Keterampilan dan Komputer), musholla, dan
lapangan, serta bangunan lainnya seperti perpustakaan, toilet, gudang, dan tempat
berwudhu. Ibu Dra. Masyithah adalah sebagai Kepala Sekolah di SMP Swasta
Islam Al-Falah dengan jumlah guru dan karyawan sebanyak 25 orang. Sedangkan
untuk guru matematika pada sekolah tersebut berjumlah 3 orang. Sekolah ini
dikelilingi dengan pemukiman penduduk, pertokoan, dan mesjid.

Jumlah siswa keseluruhan pada SMP Swasta Islam Al-Falah adalah 358
siswa yang terdiri dari 142 siswa VII, 121 siswa kelas VIII dan 95 siswa kelas IX.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Siswa SMP Swasta Islam Al-Falah

No | Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1 VII 142 56 84 140
2 VIII 121 61 60 121
3 IX 95 45 50 95
Keseluruhan

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Swasta Islam Al-Falah Tahun 2021

57
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di SMP Swasta Islam Al-Falah
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 mulai pada tanggal 23 Maret 2021
s/d 29 Maret 2021 pada siswa kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII-B sebagai kelas kontrol. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah
mensurvei sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah seerta melakukan
konsultasi dengan guru mata pelajaran Matematika yaitu ibu Ruswati, S. Pd
tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti melakukan konsultasi kepada
pembimbing serta mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang sebelumnya
telah divalidasi oleh dosen maatematika dan salah satu guru matematika disekolah
tersebut.

Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, dengan jadwal
pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
1 | Senin/22-03-2021 - Pemberian surat -
2 | Selasa/23-03-2021 | 60 menit Pertemuan 1 dan Pretest Kontrol
3 | Rabu/24-03-2021 90 menit Pertemuan 2 dan Postest Kontrol
4 | Jum’at/26-03-2021 | 60 menit Pertemuan 1 dan Pretest Eksperimen
5 | Senin/29-03-2021 | 90 menit Pertemuan 2 dan Postest Eksperimen

Sumber: Jadwal Penelitian

C. Deskripsi Hasil Penelitian
Dari penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, maka peneliti akan
mendeskripsikan hasil penelitiannya. Data yang akan dianalisis pada penelitian ini
adalah data observasi keaktifan siswa dan tes hasil belajar matematika siswa yang

diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil observasi keaktifan
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siswa dan hasil belajar siswa menerapkan Model Pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS). Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi
Volume Bangun Ruang Sisi Datar yaitu kubus, balok dan prisma dengan
menggunakan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Sedangkan pada
kelas kontrol peneliti mengajarkan materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar yaitu
kubus, balok dan prisma dengan menggunakan Pendekatan Saintifik. Penelitian
ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, pada kelas eksperimen pertemuan
pertama sebelum pembelajaran berlangsung peneliti mengadakan pretest dan
melakukan observasi keaktifan belajar serta menerapkan model Two Stay Two
Stray (TSTS) kemudian pada pertemuan kedua begitu juga dengan menerapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan melakukan observasi
keaktifan siswa serta mengadakan postest. Sedangkan pada kelas kontrol, peneliti
mengajarkan materi volume bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, dan
prisma dengan menggunakan pendekatan saintifik. Adapun hasil penelitiannya
adalah sebagai berikut:
1. Pengolahan Lembar Observasi Keaktifan Siswa

Pengamatan ini bertujuan untuk mengukur keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Data keaktifan siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini
berasal dari skor observasi yang telah peneliti berikan kepada observer selama
proses penelitian berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun untuk kelas
kontrol. Observasi ini dilakukan selama 2 pertemuan pada saat proses
pembelajaran berlansung. Keaktifan siswa dinilai secara individu dalam satu

kelompok belajar dengan cara memberi checlist (V) pada kolom point yang
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dianggap sesuai dengan siswanya. Data observasi yang telah peneliti kumpulkan
dapat dilihat dari keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung
di kelas eskperimen dan kelas kontrol dengan indikator sebagai berikut: (1)
Membaca materi, (2) Aktif bertanya, (3) Mendengarkkan penjelasan materi, (4)
Aktif mencatat, (5) Mempunyai percaya diri, (6) Memecahkan masalah, (7)
Bermain, (8) Menggambar kubus, balok, dan prisma. Adapun data pengolahan
observasi keaktifan siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:

a) Pengolahan Keaktifan Belajar Siswa Kelas Eksperimen

350
300
250
200
150

100
50 M Pertemuan - 1

0 - Y ; M Pertemuan - 2

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021
Grafik 1: Persentase Indikator Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021
Grafik 2: Persentase Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
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b) Pengolahan Keaktifan Belajar Siswa Kelas Kontrol

66
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60
58
56
54
52
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48

M Pertemuan -1

M Pertemuan - 2

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021
Grafik 1: Persentase Indikator Keaktifan Siswa Kelas Kontrol
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021
Grafik 2: Persentase Keaktifan Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan penjabaran atau penjelasan pada garfik observasi kelas
eksperimen dan kontrol diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat

keaktifan siswa lebih baik menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
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(TSTS) daripada menggunakan pendekatan saintifik dengan materi volume
bangun ruang sisi datar pada kubus, balok dan prisma.
2. Pengolahan Nilai Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal
dari nilai pretest dan posttest yang telah peneliti berikan selama penelitian
berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data kondisi
awal diperoleh melalui pretest secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan data kondisi akhir diperoleh melalui posttest secara tertulis
dan dilaksanakan setelah diberikan perlakuan.

Adapun nilai pretest yang diperoleh dari kelas esperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Pretest
@® 2 (€)) 4 )]
1. | ANR 75 AF 65
2. | DS 65 AS 50
3. | DDN 65 AFS 40
4. | DF 60 AZ 55
5. | FMA 40 AA 75
6. | FA 42 GEW 40
7. | FH 70 GES 60
8. | FU 55 HAM 55
9. | FQ 50 KG 60
10. | FM 42 KH 45
11. | MH 60 KL 45
12. | MI 75 KHL 60
13. | MIS 35 MHS 72
14. | MR 60 MHK 70
15. | MFF 40 MZA 40
16. | MJK 60 MZS 40
17. | MRA 72 MZ 50
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18. | MZH 50 MGI 65
19. | MAA 45 MHH 45
20. | MD 65 MH 40
21. | MF 55 MR 75
22. | MH 65 MRSR 60
23. | MK 50 MS 35
24. | MRH 40 PF 60
25. | RH 55 RI 55
26. | SL 55 RKI 40
27. | SF 40 RAP 40
28. | SH 45 RA 55
29. | T.MH 50 SG 50
30. | T.MF %S SF 70
31. | YA 75 -

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

Selanjutnya, nilai postest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
Kode Siswa Skor Postest Kode Siswa Skor Postest
@ (2 3 4 )]
1. | ANR 85 AF 90
2. | DS 80 AS 70
3. | DDN 80 AFS 60
4. | DF 75 AZ 75
5. | EMA ) AA 60
6. | FA 70 GEW 70
7. | FH 90 GES 80
8. | FU 87 HAM 65
9. |FQ 82 KG 60
10. | FM 80 KH 60
11. | MH 96 KL 55
12. | MI 75 KHL 70
13. | MIS 85 MHS 80
14. | MR 90 MHK 50
15. | MFF 75 MZA 70
16. | MJK 65 MZS 53
17. | MRA 82 MZ 62
18. | MZH 92 MGI 75
19. | MAA 70 MHH 60
20. | MD 70 MH 78
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21. | MF 85 MR 75
22. | MH 80 MRSR 90
23. | MK 95 MS 80
24. | MRH 58 PF 70
25. | RH 85 RI 60
26. | SL 75 RKI 55
27. | SF 80 RAP 65
28. | SH 82 RA 75
29. | TMH 60 SG 53
30. | TMF 87 SF 65
31. | YA 80 - -

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

a) Pengolahan Pretest Kelas Eksperimen

(1) Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar

matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data pretest kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah

sebagai berikut:

e Menentukan Rentang

Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah

=75=35
=40

e Menetukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahuin =31

Banyaknya kelas Interval (K) =1+331logn
=1+3,31og31
=1+3,31og(1,49)
=1+4917

=5,917
Banyaknya kelas Interval (K) =6




65

e Panjang Kelas Interval

___Rentang
- Banyak Kelas

40

= 6,67
Panjang Kelas Interval = 6

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x;i? fixi fixi?
35-41 5 38 1444 190 7220
42 — 48 4 45 2025 180 8100
49 - 55 8 b1 2704 416 21632
56 - 62 4 59 3481 236 13924
63 - 69 4 66 4356 264 17424
70 -76 6 73 5329 438 31974

Total 31 333 19339 1724 | 100274

Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, standar deviasi dan simpangan

baku sebagai beikut:
Rata-rata:
_ X fixi
X ==
Xfi
y 1724
T 31
= 55,61

Standar Deviasi:

, _nXfixi’= & fix)®
B n (n-1)

$1

,_ 31(100274) — (1724)*
- 31 (31-1)

1
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3108494 —2972176

2
51 930
136318
512 =
930
Si2 = 146,57

Simpangan Baku
S1=12,10
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, pretest untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (X;) = 55,61, standar deviasi (513 = 146,57 dan
simpangan baku (S7) = 12,10.
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang
akan diujikan pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
Hy : sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal
Hq : sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik: Hg : u = g
Hytp# o

Adapun kriteria pengujian adalah “tolak Hg jika X 2 > xz(l_ a)(k-1)

dengan a = 0,05. Dalam hal lain Hy diterima.’

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas eskperimen

diperoleh X; = 55,61 dan S; = 12,10

: Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), ....,h.270
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Pretest Kelas Esperimen

Nilai Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x;) (Ey) (0y)
34,5 -1,74 0,4591
35-41 0,0821 2,5451 5
41,5 -1,16 0,3770
42 — 48 0,158 4,898 4
48,5 -0,58 0,2190
49 — 55 0,215 6,665 8
55,5 -0,01 0,0040
56 — 62 0,2083 6,4573 4
62,5 0,56 0,2123
63 — 69 0,1606 4,9786 4
69,5 1,14 0,3729
70176 0,0844 2,6164 6
76,5 1,72 0,4573

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

Keterangan:
a. Menentukan batas kelas Interval (x;)
Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
b. Menghitung Z Score
Zscore = xlslx
c. Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-Score dalam lampiran
d. Luas daerah = Selisih kedua batas berdasarkan kurva z-score
e. Menghitung frekuensi harapanan (E;) = mengalikan luas daerah dengan
banyak data
f. Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 = Yk (0;—E)*
i=1 Ei

_ (5-2,5451)? + (4 —4,898)2 + (8 — 6,665)? + (4 —6,4573)2
- 2,5451 4,898 6,665 6,4573

(4 —4,9786)> + (6 —2,6164)
4,9786 2,6164
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6,02 0,88 1,78 6,03 0,95 11,44
- 2,5451 4,898 6,665 6,4573 4.9786 2,6164

=2,36+0,16 + 0,26 + 0,93 + 0,19 + 4,37
= 8,27
Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0,05) dan banyak kelas interval k =
6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk =

k—1=6-1=35, lihat tabel distribusi chi-kuadrat &g 95)(5) = 11.1.

Oleh karena itu, X’ jinumg < X rapes yaitu 8,27 < 11,1 maka Ho diterima,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai prefest siswa kelas
eksperimen berdistribusi normal.
b) Pengolahan Pretest Kelas Kontrol
(1) Distribusi Frekuensi Nilai Pretest
Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data pretest kelas kontrol hasil belajar matematika sebagai berikut:

e Menentukan Rentang

Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah
=75-35
=40

e Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 30

Banyak kelas interval (K) =1+33logn
=1+3,31og 30
=1+3,3(147)
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=1+4,85
=5,85
Banyak kelas interval (K) =6

e Panjang Kelas Interval

Rentang

- Banyak Kelas
40

6
= 6,67

P

Panjang kelas interval = 6

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) Nilai Tengah (x;) X2 fix; fixi*
35-41 9 38 1444 342 12996
42 — 48 5 45 2025 225 10125
49 — 55 6 52 2704 312 16224
56 - 62 4 59 3481 236 13924
63 - 69 P 66 4356 132 8712
70-76 4 73 5329 292 21316

Total 30 333 19339 1539 83297

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021
Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, standar deviasi dan simpangan

baku sebagai beikut:

Rata-rata:
_ 2 fixi
y— ———
Xfi
1539
" 30
=51,30

Standar Deviasi:

_ nY fixi?= (X fixi)’

2
52 n (n-1)

, _30(83297) — (1539)2
= 30 (30 — 1)
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2498910 —2368521

2
52 870
130389
52‘2 =
870
S,2 = 149,87

Simpangan Baku
S, =12,24
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, pretest untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata (X,) = 51,30, standar deviasi (S%) = 149,87 dan
simpangan baku (S;) = 12,24.
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang
akan diujikan pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
Hy : sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal
Hq : sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik: Hg : u = g
Hytp# o

Adapun kriteria pengujian adalah “tolak Hy jika x? > xz(l_ a)(k-1)

dengan a = 0,05. Dalam hal lain Hy diterima.”

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas kontrol

diperoleh X, = 51,30 dan S, = 12,24

2 Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), ....,h.270
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Tabel 4.12 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Nilai Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x;) (Ey) (0y)
34,5 -1,37 0,4147
35-41 0,4067 12,201 9
41,5 -0,02 0,0080
42 — 48 0,2801 8,403 5
48,5 -0,80 0,2881
49 — 55 0,1550 4,650 6
55,5 0,34 0,1331
56 — 62 0,1855 5,565 4
62,5 0,91 0,3186
63 — 69 0,112 3,360 2
69,5 1,48 0,4306
70176 0,0492 1,476 4
76,5 2,05 0,4798

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

Keterangan:
a. Menentukan batas kelas Interval (x;)
Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
b. Menghitung Z Score
Zscore = xlslx
c. Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-Score dalam lampiran
d. Luas daerah = Selisih kedua batas berdasarkan kurva z-score
e. Menghitung frekuensi harapanan (E;) = mengalikan luas daerah dengan
banyak data
f. Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2
2 _ vk (0i—E)
i=1 Ei
_ (9-12,201)* (5-8,403)> (6-4650)> (4 -5565) (2 —3,360)>
- 12,201 8,403 4,650 5,565 3,360
(4 —1,476)*

1,476
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_ 10.24 11,58 1,82 2,44 1,84 6,37
- 12,201 8,403 4,650 5,565 3,360 1,476

=1,37+0,39 + 0,43 + 9, 54 + 9,54 + 4,31
=16,04
Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0,05) dan banyak kelas interval k =
6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk =

k—1=6-1=35, lihat tabel distribusi chi-kuadrat &g 95)(5) = 11.1.

Oleh karena itu, x2h,~,ung < xzmbel yaitu 16.04 < 11,1 maka H, diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai pretest
siswa kelas kontrol berdistribusi normal.

¢) Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sumber
sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil

penelitian ini berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan & = 0,05 yaitu:

H, = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas kontrol
H, = Terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas kontrol
Apabila dirumuskan kedalam hoipotesis statsitik:

Ho: 0'21 = 0-22
Hl . 0'21 * 0-22

Kriteria pengujian ini adalah “Tolak Hy jika F = F4ym, - 1,n,— 1) dalam hal lain

H, diterima”.’

? Sudjana, Metode Statistika, ....)h. 251
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Berdasarkan perhitungan hasil pretest diperoleh varians dari masing-masing
kelas, yaitu S;2 = 146,57 untuk kelas eksperimen dan S,2 = 149,87 untuk kelas
kontrol. Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai

berikut:

Varians terbesar

F . =
hitung = yarjans terkecil

2

v
[N

2

wn
N

146,57
"~ 149,87

=0,98
Keterangan
S?, = sampel dari populasi kesatu
S?, = sampel dari populasi kedua
Berdasarkan data distribusi Fpityng = 0,98, diperoleh Figpe; -
F(a)(nl— 1,n,-1) = F(o,05)(31— 1, 30— 1)
= F(0,05)(30, 29)
= 1,84
Oleh karena itu Fpityng < Fraper yaitu 0,98 < ..., sehingga Hy diterima dan
H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
antara kelas eskperimen dan kelas kontrol.
d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretest Kelas Eskperimen dan Kelas
Kontrol
Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pretest kelas eskperimen dan

kelas kontrol berdistribusi normal serta hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut
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juga merupakan homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-
rata maka di lakukan uji hipotesis sebagai berikut dengan menggunakan rumusan
hipotesis yang akan diuji dengan nmenggunakan rumus uji-t adalah sebagai
berikut:
Hy : uy= p, : Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan nilai rata-rata pretest kelas kontrol
Hi : uq # py @ Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen berbeda secara signifikan
nilai rata-rata pretest kelas kontrol
Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-

data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan (Hzgab).

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:

%, = 55,61 S,2 = 146,57 n, =31
%, = 51,30 S,2= 149,87 n, =30

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ (3-1)S:%+ (np-1)S32

S? =
gab n;+n;—2
2 (31-1) 146,57+ (30—1)149,87
gab 31+ 30— 2
2 = (30) 146,57+ (29)149,87
gab ~ 59
Sz _ 4397.1+ 4346,23
gab 59
g2 _ 874333
gab — 59

SZgap = 148,19

Sgab = V148,19
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Sgab = 12,17

Selanjutnya menentukan nilai ty;¢,ny dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

X1 — X

t=

1 1
Sgab —+t—

ni np
[ 5561- 51,30
12,17 /i+i
31 30
4,31
61
14817 /%

431
"~ 12,17+/0,15

t=

431
"~ 12,17(0,38)

431
T 4,62

L=af). 93

Setelah diperoleh ty;syng, selanjutnya menentukan nilai tiqpe;. Untuk
mencari nilai t;;,,; maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut ini

dk=n;+n, -2

dk=31+30-2

dk =59

Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan a =

0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak H,
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jika thitung > t(l_%a) dalam hal lain H, ditolak”.* Nilai traper dengan taraf

signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 59 maka berdasarkan distribusi t

diperoleh t;,pe; sebesar 1,67.

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku tolak Hy jika tpityng > traber

dan distribusi t adalah (n; + n, — 2) dengan peluang t¢;_ % «) sehingga diperoleh

thitung > trapber Yaitu 0,93 > 1,67 maka sesuai dengan kriteria pengujian H

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest kedua

kelas tidak berbeda secara signifikan.

e) Pengolahan Hasil Tes Menggunakan N-Gain

(a) Pengolahan Hasil Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-

Gain pada kelas Eksperimen

Peningkatan hasil belajar matematika siswa antara sebelum dan sesuda

pembelajaran dengan model Two Stay-Two Stray (TSTS) dihitung dengan rumus

g faktor (Gainscore ternomalisasi), yaitu:

N —gain =

Tabel 4.13 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

postest score — pretest score

ideal score —pretest score

No Kode Kelompok Skor Skor N-Gain | Kategori
Siswa Pretest | Postest

1. | E-1 Eksperimen 75 85 0,4 Sedang

2. |E2 Eksperimen 65 80 0,42 Sedang

3. |E3 Eksperimen 65 80 0,42 Sedang

4. | E4 Eksperimen 60 75 0,37 Rendah

5. |E-5 Eksperimen 40 75 0,58 Sedang

6. |E-6 Eksperimen 42 70 0,48 Sedang

7. | E-7 Eksperimen 70 90 0,66 Sedang

8. | E-8 Eksperimen 55 87 0,71 Tinggi

* Sudjana, Metode Statistika....., h. 251.
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9. |E9 Eksperimen 50 82 0,64 Sedang
10. | E-10 Eksperimen 42 80 0,65 Sedang
11. | E-11 Eksperimen 60 96 0,9 Tinggi
12. | E-12 Eksperimen 75 85 0,4 Sedang
13. | E-13 Eksperimen 35 85 0,76 Tinggi
14. | E-14 Eksperimen 60 90 0,75 Tinggi
15. | E-15 Eksperimen 40 75 0,58 Sedang
16. | E-16 Eksperimen 60 65 0,12 Rendah
17. | E-17 Eksperimen 72 82 0,35 Rendah
18. | E-18 Eksperimen 50 92 0,84 Tinggi
19. | E-19 Eksperimen 45 70 0,45 Sedang
20. | E-20 Eksperimen 65 70 0,14 Rendah
21. | E-21 Eksperimen 55 85 0,66 Sedang
22. | E-22 Eksperimen 65 80 0,42 Sedang
23. | E-23 Eksperimen 50 95 0,9 Tinggi
24. | E-24 Eksperimen 40 58 0,3 Sedang
25. | E-25 Eksperimen 58 85 0,66 Sedang
26. | E-26 Eksperimen 5% 75 0,44 Sedang
27. | E-27 Eksperimen 40 80 0,66 Sedang
28. | E-28 Eksperimen 45 82 0,67 Sedang
29. | E-29 Eksperimen 50 60 0,2 Rendah
30. | E-30 Eksperimen 75 87 0,48 Sedang
31. | E-31 Eksperimen 75 80 0,2 Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021

Dari Tabel 4.13 terlihat nilai N-Gain sebanyak 6 siswa memiliki
kategori rendah, 19 siswa memiliki sedang, dan 6 siswa memiliki kategori
tinggi selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 7Two
Stay-Two Stray (TSTS). Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model 7Two Stay-Two Stray (TSTS) memiliki N-Gain
sedang.

(b) Pengolahan Hasil Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-

Gain pada kelas Eksperimen
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Peningkatan hasil belajar matematika siswa antara sebelum dan
sesuda pembelajaran dengan model Two Stay-Two Stray (TSTS) dihitung

dengan rumus g faktor (Gainscore ternomalisasi), yaitu:

postest score — pretest score

N — gain = —
ideal score —pretest score

Tabel 4.14 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

No Kode Kelompok Skor Skor N-Gain | Kategori
Siswa Pretest | Postest
1. | K-1 Kontrol 65 90 0,71 Tinggi
2. | K2 Kontrol 50 70 0,4 Sedang
3. | K3 Kontrol 40 60 0,33 Sedang
4. | K4 Kontrol 9] 75 0,44 Sedang
5. | K5 Kontrol 60 75 0,37 Sedang
6. | K-6 Kontrol 40 70 0,5 Sedang
7. | K7 Kontrol 60 80 0,5 Sedang
8. | K-8 Kontrol 59 65 0,22 Rendah
9. | K9 Kontrol 60 70 0,25 Rendah
10. | K-10 Kontrol 45 60 0,27 Rendah
11. | K-11 Kontrol 45 55 0,18 Rendah
12. | K-12 Kontrol 60 70 0,25 Rendah
13. | K-13 Kontrol 72 80 0,28 Rendah
14. | K-14 Kontrol 70 80 0,33 Rendah
15. | K-15 Kontrol 40 70 0,5 Sedang
16. | K-16 Kontrol 40 53 0,21 Rendah
17. | K-17 Kontrol 50 62 0,24 Rendah
18. | K-18 Kontrol 65 75 0,28 Rendah
19. | K-19 Kontrol 45 60 0,27 Rendah
20. | K-20 Kontrol 40 78 0,63 Sedang
21. | K-21 Kontrol 70 75 0,13 Rendah
22. | K22 Kontrol 60 90 0,75 Tinggi
23. | K23 Kontrol 35 80 0,69 Sedang
24. | K-24 Kontrol 60 70 0,25 Rendah
25. | K-25 Kontrol 55 60 0,11 Tinggi
26. | K-26 Kontrol 40 55 0,25 Rendah
27. | K27 Kontrol 40 65 0,41 Sedang
28. | K-28 Kontrol 55 75 0,44 Sedang
29. | K-29 Kontrol 50 53 0,06 Rendah
30. | K-30 Kontrol 65 70 0,14 Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021
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Dari Tabel 4.14 terlihat nilai N-Gain sebanyak 17 siswa memiliki
kategori rendah, 11 siswa memiliki sedang, dan 2 siswa memiliki kategori
tinggi selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Two
Stay-Two Stray (TSTS). Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Two Stay-Two Stray (TSTS) memiliki N-Gain
sedang.

f) Pengujian Hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t
adalah sebagai berikut:

Hy : p1= up : Pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS) sama dengan siswa
yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran 7wo
Stay-Two Stray (TSTS).

H; : u1 > p, : Pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS) lebih baik daripada
siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran
Two Stay-Two Stray (TSTS).

1. Pengelohan Nilai Postest Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
a) Pengolahan Postest Kelas Eksperimen
(1) Distribusi Frekuensi Nilai Postest
Data yang diolah adalah skor total dari data postest hasil belajar

matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi



untuk data postest kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah

sebagai berikut:

Menentukan Rentang

Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah
=96 + 58
=38

Menetukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahuin =31

Banyaknya kelas Interval (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log3l1
=1+3,3(1,49)
=1+4917
=5,917

Banyaknya kelas Interval (K) =6

Panjang Kelas Interval

P % Rentang
- Banyak Kelas

38

=6,33

Panjang Kelas Interval = 6

80

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x;? fixi fixi?
58 — 64 2 61 3721 122 7442
65-71 4 68 4624 272 18496
72 -78 4 75 5625 300 22500
79 — 85 13 82 6724 1066 87412
86-92 6 89 7921 534 47526
93 -99 2 96 9216 192 18432

Total 31 471 37831 2307 | 201808

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021
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Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, standar deviasi dan simpangan

baku sebagai beikut:

Rata-rata:
_ X fixi
X =
Xfi
2486
31
= 80,19

Standar Deviasi:

_ nY fixi’—(2 fixi)*

S 2

1 n (n-1)
g2 31 (201808) — (2486)*

5 AET )

6256048 — 6180196
512 =
930
22 75852
930

S5:12=281,56

Simpangan Baku
S$1=9,03
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, postest untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (X;) = 80,19, standar deviasi (512) = 81,56 dan simpangan
baku (S1) =9,03.
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik
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statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang
akan diujikan pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
Hy, : sebaran data nilai postest siswa berdistribusi normal
Hq : sebaran data nilai postest siswa tidak berdistribusi normal
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik: Hg : 1t = pg
Hy:p# 1o

Adapun kriteria pengujian adalah “tolak Hy jika x 2 > xz(l_ a)(k-1)

dengan a = 0,05. Dalam hal lain Hy diterima.’

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai postest kelas eskperimen
diperoleh x; = 80,19 dan §; = 9,03

Tabel 4.16 Uji Normalitas Postest Kelas Esperimen

Nilai Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x;) (Eq) (0;)
57,5 -2,51 0,4940
58 — 64 0,0358 1,1098 2
64,5 -1,73 0,4582
65171 0,1267 3,9277 4
71,5 -0,96 0,3315
72-178 0,2601 8,0631 4
78,5 -0,18 0,0714
79 — 85 0,1476 4,5756 13
85,5 0,58 0,2190
86 —-92 0,1941 6,0171 6
92,5 1,36 0,4131
93 -99 0,0703 2,1793 2
99,5 2,13 0,4834

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

5 Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), ....,h.270
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Keterangan:

a. Menentukan batas kelas Interval (x;)

Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
b. Menghitung Z Score
Xi—X
ZScore = LSI

c. Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-Score dalam lampiran

d. Luas daerah = Selisih kedua batas berdasarkan kurva z-score

e. Menghitung frekuensi harapanan (E;) = mengalikan luas daerah dengan
banyak data

f. Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k (0;—Ep)?
xZ = L g —
i=1 Ei

_ (2-1,1098)* (4 —3,9277)* (4-8,0631)° (13 -4,5756)7
~  1,1098 3,9277 8,0631 4,5756

(6-6,0171)> 8 (2-2,1793)2
6,0171 2,1793

_ 079 0,00 16,50 70,97 0,00 0,03
= 1,1098 3,9277 8,0631 4,5756 6,0171 2,1793

=0,71 + 2,04 + 15,51 + 0,01

= 18,27
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k =
6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk =

k—1=6-1=35, lihat tabel distribusi chi-kuadrat &g 95)(5) = 11.1.

Oleh karena itu, xzhimng < xzmbel yaitu 18,27 < 11,1 maka Hy diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai postest siswa kelas

eksperimen berdistribusi normal.



b) Pengelohan Postest Kelas Kontrol

(1) Distribusi Frekuensi Nilai Postest
Data yang diolah adalah skor total dari data postest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data postest kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai
berikut:
e Menentukan Rentang

Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah
=90+ 50
=40

e Menetukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahuin =30

Banyaknya kelas Interval (K) =1 + 3,3 logn
=1+3,31og 30
=1+3,3(1,47)
=1+4,85
=15-85

Banyaknya kelas Interval (K) =6

e Panjang Kelas Interval

P Rentang
= Banyak Kelas

= 6,67

Panjang Kelas Interval = 6



85

Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) X2 fix; fixi®
50-56 5 53 2809 265 14045
57 - 63 7 60 3600 420 25200
64 —70 8 67 4489 536 35912
71-77 4 74 5476 296 21904
78 — 84 4 81 6561 324 26244
85-91 2 88 7744 176 15488

Total 30 423 30679 2017 | 138793

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021

Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata, standar deviasi dan simpangan

baku sebagai beikut:

Rata-rata:
_ 2 fixi
X =
2 [
2817
30
E 6783

Standar Deviasi:

S2

, X fixi’=(X fix)®
B n (n—-1)

30 (138793) — (2017)?

522=

30 (30—1)

4163790 — 4068289

522=

, 95501
2™ g70

S,2=109,77

Simpangan Baku

S, = 10,47

870
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, postest untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (X,) = 67,23, standar deviasi S2= 109,77 dan simpangan baku (S;)
=10,47.

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang
akan diujikan pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

Hy, : sebaran data nilai postest siswa berdistribusi normal

Hq : sebaran data nilai postest siswa tidak berdistribusi normal

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik: Hg : 1 = g

Hy:p# o

Adapun kriteria pengujian adalah “tolak Hy jika X 2 > xz(l_ a)(k-1)

dengan & = 0,05. Dalam hal lain H, diterima.®

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai postest kelas kontrol
diperoleh X,= 67,23 dan S, = 10,47.

Tabel 4.18 Uji Normalitas Postest Kelas Kontrol

Nilai Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x;) (Ep) (0y)
59,5 -0,73 0,2673
60 — 64 0,1647 4,941 5
64,5 -0,26 0,1026
65 — 69 0,0194 0,582 7
69,5 0,21 0,0832
70 — 74 0,1717 5,151 8

6 Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), ....,h.270




87

74,5 0,69 0,2549

75-79 0,1241 3,723 4

79,5 1,17 0,3790

80— 84 0,0705 2,115 4

84,5 1,64 0,4495

85-189 0,0335 1,005 2

89,5 2,12 0,4830

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

Keterangan:

a.

Menentukan batas kelas Interval (x;)
Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
Menghitung Z Score

Xi—X
S1

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-Score dalam lampiran

ZScore

. Luas daerah = Selisih kedua batas berdasarkan kurva z-score

Menghitung frekuensi harapanan (E;) = mengalikan luas daerah dengan
banyak data

Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiap kelas interval
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k (0;—Ep)?
R S
l

_(5-4,941)* K (7-0,582)*> (8-5,151)% (4-3,723)?
T 4941 0,582 5,151 3,723

(4-2,115)2 £ (2—1,005)2
2,115 1,005

2436 41,19 8,11 0,07 3,55 0,99
T 4,941 0,582 5,151 3,723 2,115 1,005

=493 +70,77 + 1,57 + 0,01+ 1,67 + 0,98

=79,93
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (& = 0,05) dan banyak kelas interval k =
6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk =

k—1=6-1=35, lihat tabel distribusi chi-kuadrat &g 95)(5) = 11.1.

Oleh karena itu, xzhmmg < xzmbel yaitu 79,93 < 11,1 maka Hy diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai postest siswa kelas
kontrol berdistribusi normal.

c) Uji Homogenitas Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil penelitian ini berlaku
bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan & = 0,05 yaitu:
H, = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas kontrol
H; = Terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas kontrol
Apabila dirumuskan kedalam hoipotesis statsitik:
Hy: 0% = d%,
H,: 0% # 0%,
Kriteria pengujian ini adalah “Tolak H jika F = Fym, - 1,n,— 1) dalam hal lain
H, diterima”.”

Berdasarkan perhitungan hasil postest diperoleh varians dari masing-masing
kelas, yaitu S;2 = 8,56 untuk kelas eksperimen dan S,2 = 109,77 untuk kelas

kontrol. Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai

berikut:

7 Sudjana, Metode Statistika, ....)h. 251
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Varians terbesar

F , =
hitung = varians terkecil

Keterangan
S?, = sampel dari populasi kesatu
S?, = sampel dari populasi kedua

Berdasarkan data distribusi Fp;ng = 0,07, diperoleh Figpe; :
F(a)(nl— 1,n,—-1) = F(0,05)(31— 1, 30—1)
- F(0,05)(30, 29)
= 1,84
Oleh karena itu Fpityng < Fraper yaitu 0,07 < 1,84 sehingga Hy diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
antara kelas eskperimen dan kelas kontrol.
d) Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai prefest kelas eskperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal serta hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut
juga merupakan homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-
rata maka di lakukan uji hipotesis sebagai berikut dengan menggunakan rumusan
hipotesis yang akan diuji dengan nmenggunakan rumus uji-t adalah sebagai
berikut:
Hy : p1= up : Pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS) sama dengan siswa
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yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran 7wo
Stay-Two Stray (TSTS).

H; : puy > uy : Pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Two Stay-Two Stray (TSTS) lebih baik daripada
siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran
Two Stay-Two Stray (TSTS).

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan
sebelumnya diperoleh nilai dari masing-masing kelas yaitu:

%, = 80,19 S,2=8,56 n, =31
X%, = 67,23 S,2=109,77 n, =30

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

(n1—1) 812+ (nz—'l)Szz

S? =
gab n1+ n;— 2

g2 (31-1) 8,56+ (30—1) 109,77
gab § 31+ 30— 2

52 _ (30) 856+ (29)109,77
gab — 59

g2 256,8 +3183.33
gab — 1)

g2 3440,13
gab — 59

Szgab = 58,30

Sgab = /58,30

Sgab = 7,63
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Selanjutnya menentukan nilai ty;s,ny dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

X1 — Xy
Sgab /%+%
(- 8019 67,23
7,63 /%+%
12,96
7,63\[%
12,96

(=t
7,63+0,15

t=

t=

12,96
~ 7,63(0,38)

12,96
~ 2,89

t=4,48

Setelah diperoleh tpjz,n4, se€lanjutnya menentukan nilai tiqpe;. Untuk
mencari nilai t;;,,; maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut ini

dk=n;+n, -2

dk=31+30-2

dk =59

Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan, maka menurut Sudjana

“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Hy jika tpiryng > teaper dalam hal
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lainnya H, diterima”.® Nilai t,4p,; dengan taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 59 maka berdasarkan distribusi t diperoleh t,p; sebesar 1,30.

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku tolak Hy jika tpitung > teaber
dan distribusi t adalah (n, + n, — 2) dengan peluang t;_ 4 sehingga diperoleh
thitung > traber Yaitu 4,48 > 1,30 maka sesuai dengan kriteria pengujian H, dan

diterima H;. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarakan dengan Pendekatan
Saintifik pada materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar di kelas VIII SMP Swasta
Islam Al- Falah Aceh Besar.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksakan oleh peneliti di SMP
Swasta Islam Al- Falah Aceh Besar pada kelas VIII yang terdiri dari dua kelas
yaitu kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas
kontrol, maka peneliti membuat pembahasan yang bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar dan keaktifan belajar matematika siswa yang diterapkan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik daripada hasil belajar dan
keaktifan belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan Saintifik.

Hasil belajar siswa dilihat dari tes yang diberikan pada akhir pertemuan.
Tes berbentuk uraian yang berjumlah 3 soal yang setiap soal mempunyai bobot
skor yang berbeda. Pada hasil penelitian, hasil belajar yang diperoleh adalah nilai

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai pada kelas kontrol. Ini terlihat

¥ Sudjana, Metode Statistika....., h. 251.
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dari temuan penelitian yang membuktikan bahwa nilai pada kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena ada beberapa

kesulitan yang dialami siswa kelas kontrol dalam menyelesaikan soal.

Penelitian ini dilakukan sebayak dua kali pertemuan. Pada kelas
eksperimen, pertemuan pertama mengadakan pretest dan melakukan observasi
keaktifan belajar siswa serta menerapkan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) dan selanjutnya pada pertemuan kedua begitu juga dengan
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) serta mengadakan
postest dan melakukan observasi keaktifan belajar siswa. Sedangkan pada kelas
kontrol, pertemuan pertama mengadakan pretest dan melakukan observasi
keaktifan belajar siswa, dan menerapkan pendekatan saintifik serta mengadakan
postest pada pertemuan selanjutnya. Materi pembelajaran yang diterapkan pada

penelitian tersebut adalah materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar.

Pada model pembelajaran 7wo Stay Two Stray (TSTS), aktivitas siswa
tidak hanya mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajarannya,
akan tetapi melalui pembelajaran ini siswa mampu secara aktif terlibat dalam
proses belajar, melalui kegiatan saling berkunjung ke kelompok lain, dan
berdiskusi. Siswa akan senantiasa memiliki rasa tanggung jawab mengenai tugas
yang harus mereka pahami untuk dibagikan dan ditukarkan informasinya dengan
teman kelompok lain saat mereka melakukan kegiatan berkunjung kekelompok
lainnya. Dengan model pembelajaran 7Two Stay Two Stray (TSTS) akan

menciptakan suasana pembelajaran dikelas lebih aktif, efektif dan menyenangkan
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yang membuat seluruh siswa terlibat dalam proses belajar mengajar sehingga

menciptakan hasil belajar matematika siswa menjadi lebih maksimal.

Model Two Stay Two Stray (TSTS) memuat tiga tahap pembelajaran.
Tahap pertama yaitu persiapan, pada tahap ini guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut. Dan memberi
motivasi kepada siswa tentan pentingnya mempelajari materi tersebut dan manfaat
materi tersebut dalam kehidupan seari-hari. Tahap kedua yaitu pengkajian kelas,
pada tahap ini guru menyampaikan informasi tentang apa yang harus dilakukan
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil
sebanyak tujuh kelompok yang setiap kelompok terdiri dari empat siswa. Tahap
ketiga yaitu kegiatan inti, guru membagikan materi pada tiap-tiap kelompok dan
meminta setaip kelompok tersebut mempelajari materi dengan melibatkan semua
angota kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada
pada materi tersebut. Peneliti berpendapat bahwa hal ini wajar karena merupakan
suatu hal yang baru bagi siswa untuk mencari dan menemukan sendiri suatu
rumus, yang sebelumnya siswa terbiasa langsung menemukan suatu rumus dalam
memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, bukan sekedar
penyelidikan untuk menemukan rumus itu dengan sendirinya. Tahap keempat
yaitu kegiatan akir, pada tahap ini kelompok menyajikan presentasi dari berbagai
topik, dan siswa mempresentasikannya didepan kelas yang ditunjuk oleh guru,
dengan begitu siswa dituntut untuk semua paham terhadap materi tidak hanya

fokus pada suatu siswa saja.
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Berdasarkan tahap-tahap pembelajaran yang telah dijelaskan di atas,
terlihat bahwa Model Two Stay Two Stray (TSTS) dapat diterapkan untuk
meningkatkan keaktifan siswa terlihat pada hasil belajar matematika siswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listiani yang menyatakan
bahwa penggunaan model Two Stay Two Stray (TSTS) lebih efektif terhadap

keaktifan dan hasil belajar siswa.’

Adapun keunggulan Model Two Stay Two Stray (TSTS) dalaam proses
pembelajaran yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan
kreaktifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompok, dapat
meningkatkan pola interaksi siswa, dapat memudahkan siswa memahami materi
yang diberikan dan menghindari perasaan jenuh siswa dalam belajar. Model Two
Stay Two Stary (TSTS) disebut juga sebagai pemeblajaran beriorientasi aktifitas
siswa karena dalam model ini mampu mewujudkan kekatifan siswa untuk
melakukan kerjasama dan kemudian mengajarkan kepada kelompok lain. Dalam
hal inipun juga dapat dirasakan oleh peneliti, karena selama proses penelitian
berlangsung, siswa lebih aktif dalam menyuaraakan pendapatnya di dalam
kelompok serta dapat mempresentasikan materi ke depan kelas dengan baik.
Berdasarkna tahap dan keunggulan dari Model Two Stay Two Stary (TSTS) yang
sudah dijelaskan di atas, terlihat bahwa dengan menerapkan Model Two Stay Two
Stary (TSTS) dapat meningkatkan kekatifan dan hasil belajar matematika siswa

seperti yang telah selesai di uji oleh peneliti.

? Listiani, Efektivitas Penerapan Model Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap keaktifan
dan hasil belajar siswa kelas X MA Ali Maksum, 2014
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Peningkatan hasil belajar ini juga dipengaruhi oleh kekatifan dari belajar
siswa itu sendiri. Siswa aktif untuk belajar karena proses pembelajaran hyang
berlangsung dikelas mengajak siswa untuk berani mempertanggung jawabkan apa
yang telah ia pelajari, berani untuk mengutarakan pendapat dalam kegaiatan
diskusi kelompok. Tidak hanya itu siswa juga diberi dorongan dan motivasi untuk
menemukan dan menyelesaikan sendiri permaslahan yang dialami dalam proses
berlangsungnya pembelajaran, guru dan peneliti hanya mengarahkan dan
membimbing siswa agar menemukan jawaban dari setiap persoalan atau
permasalahan yang sulit bagi mereka. Respon siswa terhadap hal tersebut sangat

baik, semua siswa turut aktif untuk menjawab soal atau bertanya.

Pada saat pertemuan berikutnya siswa sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran berkelompok dan belajar dengan teman. Secara umum adanya
interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan
lingkungan selama proses pembelajaran sudah cukup baik. Meskipun pada
pertemuan awal sebagian siswa masi belum berani untuk menyampaikan ide atau
menjawab pertanyaan secara lisan yang dilontarkan oleh guru maupun siswa,

namun peneliti memaklumi hal ini.

Secara keseluruhan siswa menyatakan ketertarikan terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung. Mereka mengatakan bahawa pembelajaran
dengan menggunakan Model Two Stay Two Stary (TSTS) merupakan hal yang
baru bagi mereka, pembelajaran ini menyenangkan dan tidak membosankan
bahkan mereka meminta pembelajaran tetap dilanjutkan walaupun waktunya

sudah berkahir. Bersadarkan hasil observasi kekatifan belajar siswa terlihat juga
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bahwa mereka hampir semua merasa puas dan aktif dalam mengikuti

pembelajaran menggunakan Model Two Stay Two Stary (TSTS).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Model Two Stay Two Stary (TSTS) pada materi volume bangun
ruang sisi datar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMP Swasta Islam Al-Falah Aceh Besar. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan penelitian di kelas VIII SMP Swasta Islam Al-Falah Aceh Besar
sudah berhasil dengan menggunakan Model Two Stay Two Stary (TSTS) pada

materi volume bangun ruang sisi datar



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai

pembelajaran matematika dengan menerapkan Model Two Stay Two Stray

(TSTS) pada siswa kelas VIII SMP Swasta Islam Al-Falah Aceh Besar diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Melalui penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Swasta Islam Al-
Falah Aceh Besar. Adapun keaktifan yang diperoleh anatara lain; (1)
Membaca materi, siswa lebih aktif mengemukakan ide tidak terlalu
canggung lagi dalam memberikan pendapat. (2) Aktif dalam bertanya,
yang semula pertanyaan yang diajukan kurang tepat sekarang sudah lebih
ke materi yang kurang dipahaminya. (3) Mendengarkan penjelasan materi,
sebelumnya kurang memperhatikan yang disampaikan oleh guru sekarang
sudah lebih memperhatikan hal-hal yang disampaikan oleh guru. (4) Aktif
mencatat, sebelunya pada saat penjelasan materi siswa hanya duduk
mendengarkan sekarang sudah mencatat poin-poin penting dari penjelasan
materi. (5) Mempunyai percaya diri, siswa yang semula malas sekarang
menjadi mau berinteraksi dan belajar bersama temannya. (6) Aktif dalam
bermain, siswa sudah mengalami peningkatan dari yang sebelumnya

hanya diam sekarang menjadi aktif karena setiap siswa memiliki tanggung

98
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jawab untuk menyampaikan informasi kepada tamu yang datang atau
berkunjung ke kelompok mereka.

Berdasarkan uji hipotesis hasil belajar siswa yang diterapkan model Two
Stay Two Stray (TSTS) terdapat pengaruh peningkatan, hal ini berdasarkan

hasil uji hipotesis diperoleh tyjpng = 4,48 dengan tiqpe = 1,30 berada

pada daerah ditolak H, dan diterima H;, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan melalui model Two Stay
Two Stray (TSTS) lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran langsung.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang

dapat penulis berikan:

1.

Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan Model Two Stay Two
Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran guna mendapatkan hasil belajar
yang optimal.

Kepada pihak sekolah yang dapat menggunakan Model Two Stay Two
Stray (TSTS) pada mater1 atau pelajaran lain karena penelitian model
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran lebih optimal.

Disarankan kepada peneliti lain agar dapat menerapkan Model Two Stay
Two Stray (TSTS) ini pada materi lain maupun pada pelajaran lainnya

dalam penelitian yang berbeda.
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4. Diharapkan kepada pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru, agar
penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu

pendidikan dimasa yang akan datang.

AR-RANIRY
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Lampiran 4  : Soal Tes Pretest

SOAL PRETEST

Nama

Kelas

No.Urut
Hari/tanggal :

Petunjuk :

1.  Mulailah dengan membaca basmallah!

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling
mudah!

3.  Tidak boleh bekerja sama / membuka buku

4.  Alokasi waktu: 60 menit

Soal:

1.  Luas permukaan kubus adalah 864 cm?. Panjang rusuk kubus tersebut
adalah ...

2. Sebuah kotak kayu berbentuk balok. Ukuran kotak tersebut 100 cm x 60 cm
x 50 cm. luas permukaan kotak tersebut adalah ...

3. Gambar di bawah ini adalah prisma dengan alas trapesium sama kaki
dengan panjang AB = 6 cm, BC = AD =5 cm, CD = 14 cm, AE = 15 cm
dan tinggi trapesium 3 cm. Luas permukaan prisma adalah ... cm?

H G




Lampiran 5 : Kunci Jawaban Soal Tes Pretest
Rubrik Penilaian Soal Pre-Test
No. Soal Alternatif penyelesaian Skor Nilai
1. | Luas permukaan Dik: luas permukaan kubus = 864 cm? 2
kubus adalah 864 Dit: panjang rusuk kubus ?
cm?. Panjang rusuk | Penyelesaian:
kubus tersebut adalah | Luas permukaan kubus = 6 2 g
864 cm? =6 r? 5
864 cm? :6=1r? 5
144 cm? = r? 5
r =144 cm? 5
5
r=12cm
2. | Sebuah kotak kayu | Dik: ukuran balok =100 cm x 60 cm x 50 cm 2
berbentuk balok. | Dit: luas permukaan balok ?
Ukuran kotak tersebut | Penyelesaian:
100 cm x 60 cm x 50 | Luas permukaan balok =2 (pl + pt + It) 3
cm. luas permukaan =2 ((100 cm x 60 cm) + (100 cm 7
kotak tersebut adalah x50 cm) + (60 cm x 50 cm)) 8
= 2 (6.000 cm? +5.000 cm? + 3.000 5
cm?) 5

= 2 (14.000 cm?)
= 28.000 cm?
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Jadi, luas permukaan kotak tersebut adalah 28.000 cm*

Gambar di bawah ini
adalah prisma dengan
alas trapesium sama
kaki dengan panjang
AB=6cm, BC=AD
=5cm,CD=14cm,
AE =15cmdan

tinggi trapesium 3 cm.

Luas permukaan

prisma adalah ... cm?
H G

Dik: panjang AB =6 cm
Panjang BC=AD =5cm
Panjang CD =14 cm
Dit: luas permukaan prisma ?
Penyelesaian:
Luas permukaan = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)

- (2 5 (14 cm+62cm)><3 cm) + ((6 cm+5

cm+5cm + 14 cm) x 15 cm)
=2 x 30 cm® + 450 cm?
= 60 cm? + 450 cm?
=510 cm?

Total Skor Nilai

100
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Lampiran 6 : Soal Tes Postest

SOAL POSTTEST

Nama
Kelas
No.Urut
Hari/tanggal
Petunjuk :
1. Mulailah dengan membaca basmallah!
2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda
paling mudah!
3. Tidak boleh bekerja sama / membuka buku
4. Alokasi waktu: 60 menit
Soal:

4.  Pabrik kapur tulis akan membuat kemasan baru terbentuk kubus. Jika
volume kemasan baru tersebut adalah 729 cm®. Tentukan panjang rusuk
kemasan baru kapur tulis tersebut!

5. Bu Mira memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok dengan ukuran

panjang 100 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 80 cm. berapa banyak air yang
dibutuhkan untuk mengisi § bagian bak mandi tersebut...

6.  Perhatikan gambar berikut!

ISm/

3m

40 m

Volume air untuk memenuhi kolam tersebut adalah ...



Lampiran 7 : Kunci Jawaban Soal Tes Postest
Rubrik Penilaian Soal Pos-Test
No. Soal Alternatif penyelesaian Skor Nilai
1. | Pabrik kapur tulis akan | Dik: volume kubus = 729 cm3 2
membuat kemasan baru | Dit: panjang rusuk kubus ?
terbentuk  kubus. - Jika | Penyelesaian:
volume kemasan baru | Volume kubus = 73 g
tersebut adalah 729 cm?. 729 cm? = 13 5
Tentukan panjang rusuk r= 3729 cm3 5
kemasan baru kapur tulis r=8cm 5
tersebut! 5
jadi, panjang rusuk kemasan baru adalah 8 cm S
2. | Bu Mira memiliki sebuah | Dik: ukuran balok =100 cm x 60 cm x 80 cm 5
bak mandi berbentuk balok | pit: banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi % bagian bak
dengan ukuran panjang mandi ?
1'00 §m, lebar 60 cm, dan Penyelesaian:
tinggi 80 cm. berapa 2 5
banyak air yang | Volume=="(pxixc) 10
dibutuhkan untuk mengisi = § (100 cm x 60 cm x 80 cm)
% bagian bak  mandi =2 (480.000 cm?) 10
3 5
tersebut... 5

Jadi, banyak air yang diperlukan untuk mengisi g bagian bak
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mandi tersebut adalah 480.000 cm?®

Perhatikan gambar | Penyelesaian: 2
berikut! Volume prisma = (luas trapesium) X tingQiprisma
_ (1m+3m)x40m 8
= ( > )x 15 m 7
=80m?x15m 3
=1.200 m® 5
Jadi volume air untuk memenuhi kolam tersebut adalah
Volume air  untuk | 1.200 m® 5
memenuhi kolam
tersebut adalah ...
Total Skor Nilai 100
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Lampiran 8 : Lembar Observasi Keaktifan Siswa
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Lampiran 9 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP Swasta Islam Al-Falah

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI 2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar

Sub mater : Volume Kubus, Balok dan Prisma
Alokasi Waktu : 2 X Pertemuan (5 x 30 menit)

A. Kompetensi Inti

1 4
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.7 Membedakan dan | 3.7.1 Menentukan volume kubus

menentukan luas permukaan | 3.7.2 Menentukan volume balok
dan volume bangun ruang | 3.7.3 Menentukan volume prisma
sisi datar (kubus dan balok).

1.7 Menyelesaikan masalah | 4.7.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan kontekstual yang berkaitan
dengan luas permukaan dan dengan volume kubus
volume bangun ruang sisi | 4.7.2 Menyelesaikan masalah
datar (kubus dan balok), kontekstual yang berkaitan

serta gabungannya. dengan volume balok
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4.7.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan volume prisma

Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran two stay-two stray dengan kegiatan tanya

jawab, diskusi kelompok dan persentasi dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung
jawab, jujur, teliti, dan bekerja sama peserta didik dapat:

1.
2.
3.

Menentukan volume kubus

Menentukan volume balok

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan bangun ruang
sisi datar (kubus dan balok) serta gabungannya

Uraian Materi Pembelajaran

Fakta

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume kubus dan balok,
seperti menghitung volume air yang memenuhi bak, menghitung banyaknya
kotak yang dapat dimasukkan kedalam kardus dan sebagainya.

Konsep Dasar
a. Kubus

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam
bidang sisi yang kongruen berbentuk persegi.

b. Balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya
berukuran berbeda.

c. Prisma

Prisma adalah bangun ruang sisi datar yang dibatasi oleh dua bidang
yang sejajar (bidang alas dan bidang atas) yang identik berbentuk segi-n dan
sisi tegaknya berbentuk persegi atau perssegi panjang.

Prinsip
a. Volume Kubus
Volume Kubus= r Xr X r
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Dimana :
r = rusuk

b. Luas Volume Balok
Volume=pXxIXxt
Dimana :

p = panjang

| = lebar

t = tinggi

c. Volume Prisma
Volume = luas alas X tinggi

Prosedur

a. Untuk mencari volume kubus, jika diketahui berapa panjang rusuknya,
maka dapat langsung dimasukkan ke dalam rumus volume kubus yaitu
T3

b. Untuk mencari volume balok, jika diketahui panjang, lebar dan
tingginya maka dapat langsung dimasukkan ke dalam rumus volume
balok yaitup X I X t

c. Untuk mencari volume prisma, jika diketahui luas alas dan tingginya
maka dapat langsung dimasukkan ke dalam rumus volume prisma yaitu
luas alas x tinggi

Strategi Pembelajaran

1.  Pendekatan : Pendekatan Saintifik

2. Model Pembelajaran : Model Pembelajaran two stay-two stray

3. Metode . Tanya jawab, diskusi kelompok dan
persentasi

Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media

e Lembar kerja peserta didik (LKPD)
e Powerpoint

2. Alat X
e Laptop
e Infocus
e Spidol

e Papan tulis
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3. Sumber Belajar :

e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika
SMP Kelas VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru)

e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika
SMP Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. (Buku Peserta didik)

e Internet

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

Pertemuan |

3.7.1 Menentukan volume kubus

3.7.2 Menentukan volume balok

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume kubus
4.7.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume balok

Pertemuan | ( 3 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran Waktu
Orientasi 15 menit
+ Melakukan peembukaan dengan salam pembuka, serta berdoa
untuk memulai pembelajaran
Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Guru  meminta peserta didik untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

X/
L X4

X/
L X4

Apersepsi
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik tentang
materi prasyarat yang berkaitan dengan materi volume kubus dan
balok. Contoh pertanyaannya:

+«+ Apa yang dimaksud dengan bangun ruang?

¢+ Sebutkan rumus luas permukaan kubus dan balok?

+« Apa yang dimaksud dengan volume?

Motivasi
< Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
mengaitkan materi volume kubus dan balok dengan kehidupan
sehari-hari. Misalnya guru menampilkan gambar bak mandi
pada slide PPT serta menjelaskan dengan mempelajari volume
kubus dan balok kalian dapat menentukan banyaknya air yang
dapat ditampung dalam bak mandi berbentuk kubus, dapat
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menentukan banyaknya air yang dapat ditampung dalam
akuarium yang berbentuk balok, banyaknya air yang yang
terdapat dalam minuman kotak dan lain sebagainya.

«+ Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat
Menentukan volume kubus dan balok

% Guru menyampaikan Kompetensi Dasar kepada peserta didik
yaitu Membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas).

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
diharapkan mampu menemukan dan menentukan volume
kubus dan balok.

% Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini
menggunakan model Two Stay-Two Stray. Peserta didik akan
bekerja secara berkelompok, dimana setiap kelompok terdiri
dari 4 orang dengan kemampuan heterogen. Selanjutnya
peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
LKPD-I. Setelah menyelesaikan diskusi kelompok Setiap
kelompok asal mengutus dua peserta didik untuk berkunjung
ke kelompok lain untuk mencari dan merangkum hasil diskusi
kelompok lain, peserta didik yang tinggal dalam kelompok
asalnya bertugas men-Sharing ilmu ke tamu kemudian tamu
kembali ke kelompok asal dan melaporkan informasi apa yang
telah dtemukan dari kelompok lain kemudian mendiskusikan
kembali hasil kerja kelompoknya dengan kelompok lain serta
memilih alternatif yang paling benar kemudian salah satu
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
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intak I : .
Sinta mpde Kegiatan pembelajaran waktu
pembelajaran

Fase 1: 1. Guru bertanya tentang benda-benda yang | 90 menit

Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi peserta
didik

berbentuk kubus dan balok kepada peserta
didik.

Guru memberi motivasi kepada peserta didik
dengan mempelajari volume kubus dan balok
peserta didik mampu menentukan banyaknya
air yang dapat ditampung dalam bak,
banyaknya air yang terdapat dalam minuman
yang berbentuk kubus atau balok serta
banyaknya kotak kecil yang dapat
dimasukkan kedalam kotak besar dan lain
sebagainya.

Fase 2:
Menyajikan
informasi

KEGIATAN LITERASI

Melihat dan mengamati

3.

Guru menayangkan tentang benda-benda
yang berbentuk kubus dan balok serta
penerapan volume kubus dan balok dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta didik membaca tentang materi
volume kubus dan balok

Peserta didik mengumpulkan informasi apa
saja yang didapatkannya berdasarkan bacaan
yang peserta didik dapat dalam buku
pelajaran

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikas sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang telah dibaca dan akan melakukan
tanya jawab melalui kegiatan pembelajaran

Fase 3:
Mengorganisasikan
peserta didik dalam
kelompok belajar

Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4 peserta didik dengan kemampuan yang
heterogen.

Guru memberikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD-I) kepada setiap anggota
kelompok untuk didiskusikan
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Fase 4:
membimbing
kelompok bekerja
dan belajar

COLLABORATION (KERJASAMA) dan
CRITICAL THINKING (BERPIKIR

KRITIS)

Menggali Informasi:
9. Guru meminta peserta didik mengamati

permasalahan yang ada pada LKPD- I.
Peserta didik mengidentifikasi permasalah
yang terdapat di dalam LKPD-I

10. Guru meminta peserta didik mengumpulkan
informasi yang relevan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam LKPD-I

11. Guru meminta peserta didik bekerjasama dan
melakukan pembagian tugas, sehingga
semua peserta didik dapat mencermati dan
mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya serta mulai membangun strategi
penyelesaian.

12. Selama kegiatan kerja kelompok, guru
mengelilingi .~ kelas  untuk  mengontrol
kerjasama  kelompok ~dan  membantu
kelompok yang mengalami kesulitan.

Menanya:
13. Guru  memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk menanyakan hal-hal
yang tidak dipahami dari pengamatan/
menganalisis permasalahan pada LKPD

14, Peserta  didik  menyelesaikan  diskusi
kelompok sesuai dengan alokasi waktu yang
diberikan

15. Setiap kelompok asal mengutus dua peserta
didik dari kelompoknya untuk berkunjung ke
kelompok lain

16. Dua peserta didik yang tinggal dalam
kelompok asalnya bertugas men-Sharing
ilmu ke tamu untuk berdiskusi tentang hasil
kerja kelompokny

Menggali Informasi:




120

17. Peserta didik yang menjadi tamu bertugas
mencari informasi dan merangkum hasil
diskusi kelompok lain

18. Tamu kembali ke kelompok asal dan
melaporkan informasi apa yang telah
dtemukan dari kelompok lain

Mendiskusikan dan mengolah Informasi:
19. Peserta didik mendiskusikan dan

membandingkan hasil kerja kelompoknya
dengan kelompok lain serta memilih
alternatif yang paling benar

Fase 5:
Evaluasi

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Mengkomunikasikan

20. Guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil disskusi
kelompoknya

21. Setelah peserta didik yang ditunjuk selesai
mempresentasikan hasil diskusinya, peserta
didik yang lain menanggapi hasil diskusi
yang dipresentasikan tersebut

22. Guru meminta peserta didik untuk kembali
duduk di bangku masing-masing

CREATIVITY (KREATIVITAS)

23. Guru meminta peserta didik untuk
menyimpulkan poin-poin penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran

24. Selanjutnya, Guru memberi penguatan
untuk memperjelas hasil diskusi tentang
volume prisma.

Penghargaan

Fase 6:

25. Guru memberikan penghargaan kepada
peserta didik yang mempresentasikan hasil
diskusinya.

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

balok

peserta didik.

1. Peserta didik membuat rangkuman tentang volume kubus dan

2. Guru menyimpulkan kembali kesimpulan yang telah diberikan

15 menit
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3. Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran, misalnya:
e Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?
e Materi mana yang belum kamu kuasai?
e Bagaimana saranmu tentang proses pembelajaran berikutnya?
4. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian PR
5. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya yaitu volume prisma
6. Guru meminta peserta didik untuk mengucapkan hamdalah
7. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri pembelajaran

Pertemuan 11
3.7.3 Menentukan volume prisma
4.7.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume prisma

Pertemuan Il ( 2 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran Waktu
Orientasi 10 menit
¢ Melakukan peembukaan dengan salam pembuka, serta berdoa
untuk memulai pembelajaran
¢+ Guru mengecek kehadiran peserta didik.
« Guru meminta peserta didik untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

Apersepsi
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik tentang
materi prasyarat yang berkaitan dengan materi volume kubus dan
balok. Contoh pertanyaannya:

« Apa yang dimaksud dengan bangun ruang?

¢ Apa yang dimaksud dengan prisma?

¢+ Sebutkan rumus luas permukaan prisma?

Motivasi
< Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
mengaitkan materi volume pisma dengan kehidupan sehari-
hari. Misalnya guru menampilkan gambar botol parfum yang
berbentuk prisma segitiga dan coklat toblerone pada slide PPT
serta menjelaskan dengan mempelajari volume prisma kalian
dapat menentukan banyaknya parfum yang dapat ditampung
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X/
L X4

X/
°

dalam botol parfum vyang berbentuk prisma segitiga,
banyaknya coklat toblerone dan lain sebagainya.

Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat
Menentukan volume prisma

Guru menyampaikan Kompetensi Dasar kepada peserta didik
yaitu Membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik
diharapkan mampu menemukan dan ~ menentukan volume
prisma

Guru  menyampaikan  bahwa  pembelajaran  hari ini
menggunakan model Two Stay-Two Stray. Peserta didik akan
bekerja secara berkelompok, dimana setiap kelompok terdiri
dari 4 orang dengan kemampuan heterogen. Selanjutnya
peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
LKPD-I. Setelah menyelesaikan diskusi kelompok Setiap
kelompok asal mengutus dua peserta didik untuk berkunjung
ke kelompok lain untuk mencari dan merangkum hasil diskusi
kelompok lain, peserta didik yang tinggal dalam kelompok
asalnya bertugas men-Sharing ilmu ke tamu kemudian tamu
kembali ke kelompok asal dan melaporkan informasi apa yang
telah dtemukan dari kelompok lain kemudian mendiskusikan
kembali hasil kerja kelompoknya dengan kelompok lain serta
memilih alternatif yang paling benar kemudian salah satu
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
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Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi peserta
didik

berbentuk prisma kepada peserta didik.

2. Guru memberi motivasi kepada peserta didik
dengan mempelajari volume prisma kalian
dapat menentukan banyaknya parfum yang
dapat ditampung dalam botol parfum yang
berbentuk prisma segitiga, banyaknya coklat
toblerone, banyaknya air yang dapat
ditampung pada kolam yang berbentuk
prisma dan lain sebagainya

Fase 2:
Menyajikan
informasi

KEGIATAN LITERASI

Melihat dan mengamati

3. Guru menayangkan tentang benda-benda
yang berbentuk prisma serta penerapan
volume prisma dalam kehidupan sehari-hari

membaca
4. Peserta didik membaca tentang materi

volume prisma

5. Peserta didik mengumpulkan informasi apa
saja yang didapatkannya berdasarkan bacaan
yang didapat dalam buku pelajaran

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk - mengidentifikas sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang telah dibaca dan akan melakukan
tanya jawab melalui kegiatan pembelajaran

Fase 3:
Mengorganisasikan
peserta didik dalam
kelompok belajar

7. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4 peserta didik dengan kemampuan yang
heterogen.

8. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD-Il) kepada setiap anggota
kelompok untuk didiskusikan

Fase 4:

COLLABORATION (KERJASAMA) dan
CRITICAL THINKING (BERPIKIR

Sintak m_odel Kegiatan pembelajaran waktu
pembelajaran
Fase 1: 1. Guru bertanya tentang benda-benda yang | 60 menit
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membimbing
kelompok bekerja
dan belajar

KRITIS)

Menggali Informasi:
9. Guru meminta peserta didik mengamati

permasalahan yang ada pada LKPD-II.
Kemudian Peserta didik mengidentifikasi
permasalah yang terdapat di dalam LKPD-II

10. Guru meminta peserta didik mengumpulkan
informasi yang relevan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam LKPD-11

11. Guru meminta peserta didik bekerjasama dan
melakukan pembagian tugas, sehingga
semua peserta didik dapat mencermati dan
mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya serta mulai membangun strategi
penyelesaian.

12. Selama kegiatan kerja kelompok, guru
membmbing peserta didik untuk
bekerjasama dalam kelompok dan membantu
kelompok yang mengalami kesulitan.

Menanya:
13. Guru  memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk ‘menanyakan hal-hal
yang tidak dipahami dari pengamatan/
menganalisis permasalahan yang terdapat
pada LKPD-II

14. Peserta ~ didik - menyelesaikan  diskusi
kelompok sesuai dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan

15. Setiap kelompok asal mengutus dua peserta
didik dari kelompoknya untuk berkunjung ke
kelompok lain

16. Dua peserta didik yang tinggal dalam
kelompok asalnya bertugas men-Sharing
ilmu ke tamu untuk berdiskusi tentang hasil
kerja kelompoknya

Menggali Informasi:
17. Peserta didik yang menjadi tamu bertugas
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mencari informasi dan merangkum hasil
diskusi kelompok lain

18. Tamu kembali ke kelompok asal dan
melaporkan informasi apa yang telah
dtemukan dari kelompok lain

Mendiskusikan dan mengolah Informasi:
19. Peserta didik mendiskusikan dan

membandingkan hasil kerja kelompoknya
dengan kelompok lain serta memilih
alternatif yang paling benar

Fase 5: COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Evaluasi

Mengkomunikasikan

20. Guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil disskusi
kelompoknya

21. Setelah peserta didik yang ditunjuk selesai
mempresentasikan hasil diskusinya, peserta
didik yang lain menanggapi hasil diskusi
yang dipresentasikan tersebut

22. Guru meminta peserta didik untuk kembali
duduk di bangku masing-masing.

CREATIVITY (KREATIVITAS)
23. Guru  meminta peserta didik untuk

menyimpulkan  poin-poin  penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran

24. Selanjutnya, Guru memberi penguatan untuk
memperjelas hasil diskusi tentang volume

prisma.
Fase 6: | 25. Guru memberikan penghargaan kepada
Penghargaan peserta didik yang mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya.

Kegiatan Pembelajaran Waktu
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8. Peserta didik membuat rangkuman tentang volume prisma 10 menit
9. Guru menyimpulkan kembali kesimpulan yang telah diberikan
peserta didik.
10. Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran, misalnya:
e Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?
e Materi mana yang belum kamu kuasai?
e Bagaimana saranmu tentang proses pembelajaran berikutnya?
11. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian PR
12. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya yaitu volume prisma
13. Guru meminta peserta didik untuk mengucapkan hamdalah
14. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri pembelajaran
H. Penilaian

1. Teknik penilaian

a. Sikap

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spirtual dan Sosial

Nama Sekolah

Kelas / semester

Tahun Pelajaran

Nama . .
No. | Tanggal | Waktu Peserta Cat'atan B.Ut'r TTD de_ak
. Perilaku | Sikap Siswa | Lanjut
Didik
b. Pengetahuan
No. Aspek Teknik Penilaian Bentuk Waktu Penilaian
Instrumen
1. | Pengetahuan Tes Tertulis Tes Uraian | Setelah Proses
Pembelajaran




c. Keterampilan
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No. Nama Siswa

Jenis keterampilan

Terampil dalam
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan

materi volume kubus,
balok dan prisma

keterangan

Mengetahuli,
Guru Matematika

4@,

(Ruswati, S.Pd)

Banda Aceh,

Peneliti

A

(Adzania Salsabila)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : SMP Swasta Islam Al-Falah

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Volume Bangun Ruang Sisi Datar
Sub Materi : Kubus, Balok dan Prisma

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (5 x 30 Menit)

A. Kompetensi Inti

Kll
KI 2

KI3

Kl'4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,

peduli (toleran, gotong royong, kerjasama, damai), bertanggung
jawab, responsive dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,

negara, kawasan regional dan kawasan internasional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mengelola, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, = merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3.9 Membedakan dan menentukan | 3.9.1 Menentukan volume kubus
luas permukaan dan volume | 3.9.2 Menentukan volume balok
bangun ruang sisi datar (kubus, | 3.9.3 Menentukan volume prisma
balok, prisma, dan limas)
4.9 Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual

berkaitan dengan luas
permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas), serta
gabungannya

4.9.2

4.9.3

yang berkaitan dengan volume kubus
Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan volume balok
Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan volume prisma

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran langsung
dipadukan melalui pendekatan saintifik diharapkan peserta didik dapat
menentukan volume kubus, menentukan volume balok, dan menentukan
volume prisma, serta menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, dan prisma) serta
gabungannya, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan kubus, balok dan prisma dengan
sikap rasa ingin tahu, saling bekerjasama, berprilaku jujur, peduli,
berdiskusi dalam kelompok sehingga terciptanya rasa tanggung jawab,
toleransi, berpendapat, dan mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan
baik.

. Materi Pembelajaran

5.  Fakta

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume kubus dan
balok, seperti menghitung volume air yang memenuhi bak, menghitung
banyaknya kotak yang dapat dimasukkan kedalam kardus dan sebagainya.
6.  Konsep Dasar

a. Kubus
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Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam
bidang sisi yang kongruen berbentuk persegi.

b. Balok
Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga
pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di
antaranya berukuran berbeda.
c. Prisma
Prisma adalah bangun ruang sisi datar yang dibatasi oleh dua
bidang yang sejajar (bidang alas dan bidang atas) yang identik berbentuk
segi-n dan sisi tegaknya berbentuk persegi atau perssegi panjang
7. Prinsip
a. Volume Kubus
Volume Kubus = r Xr xr
=73
Dimana :
I = rusuk
b. Luas Volume Balok

Volume= p X[l Xt

Dimana :
p = panjang
| = lebar
t = tinggi

c. Volume Prisma
Volume = luas alas X tinggi
8. Prosedur
d. Untuk mencari volume kubus, jika diketahui berapa panjang
rusuknya, maka dapat langsung dimasukkan ke dalam rumus

volume kubus yaitu 3
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e. Untuk mencari volume balok, jika diketahui panjang, lebar dan
tingginya maka dapat langsung dimasukkan ke dalam rumus
volume balok yaitup X I X t

f. Untuk mencari volume prisma, jika diketahui luas alas dan
tingginya maka dapat langsung dimasukkan ke dalam rumus

volume prisma yaitu luas alas x tinggi

E. Strategi Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik (scientific)
Model Pembelajaran : Langsung
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
e Spidol, papan tulis, buku cetak, buku catatan, pulpen

e Lembar penilaian

G. Sumber Pembelajaran
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP
Kelas VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. (Buku Guru)
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP
Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku
Peserta didik)

3. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (3x30 menit)
Indikator :
3.9.1 Menentukan volume kubus
3.9.2 Menentukan volume balok
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4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan volume kubus

4.9.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan volume balok

No.

Kegiatan Pembelajaran / Sintaks Waktu
Pendahuluan: 20.
menit

Pengelolaan Kelas

» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh guru

» Guru mempersilahkan salah satu peserta didik memimpin doa
untuk memulai pembelajaran

» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

» Meminta peserta didik untuk menyimpan hal-hal yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran matematika saat ini, dan
mengatur tempat duduk dengan rapi

» Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

» Menyiapkan berbagai media pembelajaran

Apersepsi:

» Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari yaitu volume
kubus dan balok

» Guru mengajukan pertanyaan pancingan untuk mengecek
pemahaman peserta didik tentang materi sebelumnya.
contoh pertanyaan:

1. Apa yang dimaksud dengan bangun ruang?
2. Sebutkan rumus permukaan kubus dan balok?
3. Apa yang dimaksud dengan volume?

» Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesimpulan dari
contoh pertanyaan diatas.

» Untuk memulai materi yang akan dipelajari, guru mengajukan
pertanyaan pancingan untuk peserta didik mengaitkan bangun
ruang yaitu volume kubus dan balok dengan permasalahan di
sekitar lingkungan peserta didik, seperti:

“Dalam kardus terdapat beberapa mie, hitunglah berapa banyak
mie yang dapat di muat dalam satu kardus?”

» Kemudian guru menanyakan kepada peserta didik “dapatkah
kalian menyelesaikan pertanyaan tersebut? Pertanyaan tersebut
bagian dari volume bangun ruang sisi datar, termasuk dalam
kubus atau balok?”

Motivasi

» Guru memotivasi peserta didik dengan menyampaikan bahwa
materi volume bangun ruang sisi datar seperti kubus dan balok
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi
prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.
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» Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan

mengaitkan materi volume kubus dan balok dengan kehidupan
sehari-hari. Misalnya guru menampilkan gambar bak mandi pada
slide PPT serta menjelaskan dengan mempelajari volume kubus
dan balok kalian dapat menentukan banyaknya air yang dapat
ditampung dalam bak mandi berbentuk kubus, dapat menentukan
banyaknya air yang dapat ditampung dalam akuarium yang
berbentuk balok, banyaknya air yang yang terdapat dalam
minuman kotak dan lain sebagainya.

Tujuan

» Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa materi yang

akan dipelajari selanjutnya adalah materi volume bangun ruang

sisi datar yang terbagi menjadi 4 bagian, yaitu: kubus, balok,

prisma dan limas. Untuk pertemuan kali ini siswa akan

mempelajari materi volume bangun ruang sisi datar yaitu kubus

dan balok.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai:

o Peserta didik dapat menentukan volume kubus dan balok

o Peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberikan di
buku paket

Guru menyampaikan = aspek-aspek yang dinilai dalam

pembelajaran, yaitu: penilaian sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.

Kegiatan Inti:

60
menit

Menyajikan Informasi
e Mengamati

>

>
>
>

Guru memberi contoh gambar kubus dan balok dengan berbagai
jenis

Peserta didik memerhatikan gambar yang dicontohkan

Guru meminta peserta didik untuk menentukan volume kubus
dan balok dari gambar tersebut

Guru menjelaskan materi tentang volume kubus dan balok
disertakan contohnya masing-masing




134

» Guru meminta peserta didik untuk mencermati dengan baik agar
dapat membedakan antara volume kubus dan balok melalui
daerah yang ditentukan pada gambar.

e Menaya

Guru menanyakan kepada peserta didik tentang apa yang belum
dipahami dari penjelasan guru

Peserta didik didorong untuk mengajikan pertanyaan

Guru memberikan pertanyaan pancingan agar peserta didik
termotivasi untuk bertanya

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya

» Guru memperkuat jawaban dari peserta didik.

YV VYV VYV

Melakukan latihan terbimbing
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal yang ada dibuku
paket.
e Mencoba / menggali informasi
» Peserta didik berpikir mengenai penyelesaian soal yang
diberikan oleh guru serta memiliki rasa ingin tahu terhadap
penyelesaiannya.
» Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan pada buku
paket dengan teliti dan tidak mudah menyerah
» Guru meminta kepada peserta didik untuk menggali informasi
terkait penyelesaian soal irisan dan gabungan pada buku siswa

e Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
» Guru mengamati pekerjaan peserta didik dan membimbing
peserta didik yang mengalami kesulitan.
» Guru meminta salah satu peserta didik untuk mengerjakan soal
di papan tulis.
» Guru memeriksa kegiatan peserta didik untuk mengetahui
apakah siswa telah menyelesaikan soal dengan benar.

Evaluasi
» Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk menyimpulkan
hasil belajar yang telah dipelajari
» Guru memperkuat kesimpulan yang telah disimpulkan oleh
peserta didik.

Penutup:

10
menit

Memberikan Penghargaan
» Memberikan penghargaan kepada siswa yang mau mengerjakan
soal di papan tulis dan partisipasi peserta didik atas kesungguhan
dalam belajar, seperti “bagi siswa yang maju tadi akan ibu
berikan nilai plus, mari berikan tepuk tangan kepada teman kita.
Semuanya tepuk tangan untuk Kkita karena sudah bekerja keras
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dalam belajar”

Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran,
seperti:

1. Bagaimana pembelajaran kita pada hari ini?

2. Mudah tidak untuk dipelajari?

3. Apakah materi dapat dipahami/diterima dengan baik?
Menginformasikan kepada peserta didik mengenai tugas dan
materi selanjutnya

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap hamdalah dan
memberi pesan agar rajin belajar.

Pertemuan 2 (2x30 menit)

Indikator :
3.9.3 Menentukan volume prisma
4.9.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume prisma

Kegiatan Pembelajaran / Sintaks Waktu
No.
I Pendahuluan: 10.
menit

Pengelolaan Kelas

>
>
>
>

>

>

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh guru

Guru mempersilahkan salah satu peserta didik memimpin doa
untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Meminta peserta didik untuk menyimpan hal-hal yang tidak
berhubungan dengan mata pelajaran matematika saat ini, dan
mengatur tempat duduk dengan rapi

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Menyiapkan berbagai media pembelajaran

Apersepsi:
» Guru mengaitkan kembali pertanyaan pertemuan yang lalu

tentang kubus dan balok, seperti:

“coba kalian sebutkan contoh volume kubus dan balok dalam
kehidupan sehari-hari?”

Untuk memulai materi yang akan dipelajari, guru mengajukan
pertanyaan pancingan untuk peserta didik mengenai prisma
dengan permasalahan di sekitar lingkungan peserta didik,
seperti:

“salah satu teman kalian gemar memakan coklat, coklat tersebut
dikemas berbentuk prisma segitiga, coba kalian tentukan
seberapa besar coklat dalam kemasan tersebut?”.
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» Guru mendorong rasa ingin tahu siswa untuk memecahkan
masalah mengenai volume prisma.

e Motivasi
« Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan

mengaitkan materi volume pisma dengan kehidupan sehari-hari.
Misalnya guru menampilkan gambar botol parfum yang
berbentuk prisma segitiga dan coklat toblerone pada slide PPT
serta menjelaskan dengan mempelajari volume prisma kalian
dapat menentukan banyaknya parfum yang dapat ditampung
dalam botol parfum yang berbentuk prisma segitiga, banyaknya
coklat toblerone dan lain sebagainya.

1 “/"i/
n /o

» Peserta didik diminta menyampaikan pengalaman tentang prisma

dalam kehidupan sehari-hari.
e Tujuan

» Guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa materi yang
akan dipelajari hari ini adalah bangun ruang sisi datar (lanjutan
materi pertemuan yang lalu) yaitu prisma.

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai:
o Peserta didik dapat menentukan volume prisma
o Peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberikan di

buku paket

» Guru menyampaikan aspek-aspek yang dinilai dalam
pembelajaran, vyaitu: penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Kegiatan Inti:

40
menit

Menyajikan Informasi
e Mengamati
» Guru memberi contoh gambar prisma dengan berbagai jenis
» Peserta didik memperthatikan gambar yang dicontohkan
» Guru meminta peserta didik untuk menentukan volume dari
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gambar prisma tersebut
» Guru menjelaskan materi tentang volume prisma disertakan
contohnya masing-masing
e Menanya
Guru menanyakan kepada peserta didik tentang apa yang belum
dipahami dari penjelasan guru
Peserta didik didorong untuk mengajikan pertanyaan
Guru memberikan pertanyaan pancingan agar peserta didik
termotivasi untuk bertanya
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya
» Guru memperkuat jawaban dari peserta didik.

YV VYV VYV

Melakukan latihan terbimbing
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal yang ada dibuku
paket.
e Mencoba / menggali informasi
» Peserta didik berpikir mengenai penyelesaian soal yang
diberikan oleh guru serta memiliki rasa ingin tahu terhadap
penyelesaiannya.
» Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan pada buku
paket dengan teliti dan tidak mudah menyerah
» Guru meminta kepada peserta didik untuk menggali informasi
terkait penyelesaian soal irisan dan gabungan pada buku siswa

e Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
» Guru mengamati pekerjaan peserta didik dan membimbing
peserta didik yang mengalami kesulitan.
» Guru meminta salah satu peserta didik untuk mengerjakan soal
di papan tulis.
» Guru memeriksa kegiatan peserta didik untuk mengetahui
apakah siswa telah menyelesaikan soal dengan benar.

Evaluasi
» Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk menyimpulkan
hasil belajar yang telah dipelajari
» Guru memperkuat kesimpulan yang telah disimpulkan oleh
peserta didik.

Penutup:

10
Menit

Memberikan Penghargaan
» Memberikan penghargaan kepada siswa yang mau mengerjakan
soal di papan tulis dan partisipasi peserta didik atas kesungguhan
dalam belajar, seperti “bagi siswa yang maju tadi akan ibu
berikan nilai plus, mari berikan tepuk tangan kepada teman Kita.
Semuanya tepuk tangan untuk Kkita karena sudah bekerja keras
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Y V VYV V

dalam belajar”

Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran,
seperti:

1. Bagaimana pembelajaran kita pada hari ini?

2. Mudah tidak untuk dipelajari?

3. Apakah materi dapat dipahami/diterima dengan baik?
Menginformasikan kepada peserta didik mengenai tugas dan
materi selanjutnya

Memberikan pertanyaan mengenai pesan dan kesan peserta didik
selama pembelajaran

Menginformasikan kepada peserta didik bahwa “ini pertemuan
terakhir ibu disini, ibu hanya masuk dengan dua kali pertemuan”
Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap basmalah dan
memberi pesan agar rajin belajar.
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Lampiran 10 : Lembar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja Peserta didik

Kelompok:
Nama anggota:

Hari/ tanggal :
Kelas :

Materi pokok : Kubus dan balok

L - - - —-— -~ -~ m

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mengerjakan LKPD ini peserta didik diharapkan mampu:

3.7.4 Menentukan volume kubus dan balok
3.7.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca Basmallah!

Tulis hari, tanggal, kelas, nama kelompok dan anggota pada tempat
yang tersedial

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan
setiap tahap yang ada pada LKPD bersama teman-teman satu
kelompokmu

Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah
kepada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih

dahulu.
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Kegiatan 1

Pak Gibran mempunyai sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan

panjang rusuk 1 m. Pak Gibran bermaksud menuangkan seluruh air

am jerigen berbentuk kubus dengan
ng dibutuhkan pak Gibran
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Kegiatan 2

Bu Mira akan mengisi air pada suatu bak yang benbentuk balok dengan

ukuran 100 cm x 50 cm x 80 cm. berapa banyak air yang dibutuhkan
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Kelompok:
Nama anggota:

Hari/ tanggal :
Kelas :

Materi pokok : Prisma
W e e e R W e

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mengerjakan LKPD ini peserta didik diharapkan mampu:

3.7.6 Menentukan volume prisma
3.7.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
volume prisma

Petunjuk:

6. Mulailah dengan membaca Basmallah!

Tulis hari, tanggal, kelas, nama kelompok dan anggota pada tempat
yang tersedia!l

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan
setiap tahap yang ada pada LKPD bersama teman-teman satu
kelompokmu

10. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah
kepada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih
dahulu.



Kegiatan 1
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Perhatikan gambar di bawah ini
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Kegiatan 2

sebuah prisma segitiga memiliki alas berbentuk segitiga siku-siku dengan
panjang sisi siku-sikunya 10 cm dan 24 cm. jika tinggi prisma tersebut

adalah 18 cm. volume prisma segitiga tersebut adalah ...

oal tersebut!




Lampiran 11

: Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

. L ,
RENCAN, ?[1_“5“8-‘“ VALIDAST

MASANAAN PEMBE)L
KELAS ERsprgivgp e (REP)

!::m Ifelajarnn : Matematika

lateri Pokok : Statistika
kela.\'.\emcs(er :VIUGenap
Pembelajaran : Two Stay Two Stray (TSTS)
Penulis : Adzania Salsabila
Nama Validator  : Lafmi, (5, M-/
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1

5

Benkut imi dibenkan daftar pemlasan terhadap perangkat Pcmbflalam"dan
Mohon Bapak Tbu berkenan membenkan penilaian RPP diunjau

; isi RPP
beberapa aspek. penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi
yang sava susun

: : i 1 k RPP
Dimohon Bapak Tbu membenkan nilai pada butir-butir aSPed s
ang | cn
dengan cara centang ceklis (V) angka pada kolom yang tersedia
bobot vang telah disediakan
Skala penskoran yang di gunakan adalah:

Sangat sesuai =5
Sesuai -
Cukup sesua 3
Kurang sesual Vi
Tidak sesuai 1

Untuk saran-saran vang Bapak Ibu berikan. dimohon langsung dituliskan
pada naskah vang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.

145




B
enilalap ditinjan duyg beberapa aspek

i

No. |

- SKATA
ASPER Y ANG DINIE AL PENTEAIAN
T'm“mk ) ;l- -""‘
i | ena Peserta Didib (1 K1) yang dikembanghan |
> mclmm Nompetenst Dasar, Indikator Poncapeaian | ‘ '
kmnp:lcnn dan Tuguan Pembeldntan |
‘ 4
> | Lembay Kena Peserta iidik (1 KPD) yanyg mendomng w‘

T lembar Kena Pescrta Didik (1 KPD) yang menfasilitas:

| peserta didih untuk abnt mengerjakan soal atau diskus [ |

+ ‘

- Memuat masalah yang penyelesaanma beragam ,

]Mem’ui'm:-ml yang berkaitan dengan permasalahan
schati-han

mode! /wo St Do ey (ISTS) |
Kesesuatan maters vang ada di | cmbar kena Pescrta Didik [
(LKPD) dengan tupoan yany hendab dicapsn

< — 4 78

Bahaw yang dmuﬁm sesuan EYD

Kesesuatan halimat vang digunakan  dengan ngkah '

pcttcmh.mg,nn peserta didik r
Pengpunaan font jems dan ukuran yang sesual 1 layout atau

tata letak yang bk (Bdak bunyak ruang hosong)

10

Dapat mendorong minst peserta didik untub membaca

-

Lcll\'llkm sebagui ketenghapan pcnﬂxla;ums

Juminh

=t

——

>

.

»e
1

S .
T
-
.

_o——‘r—T
‘[f

Total skue

Ratu-ruts Skor (¥)

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

2<(¥1< 3 Kurang Vald (dapat digunakan dengan revisi besar)

| S(x¥)<2  Lduk Valid (belum dapat digunakan)

I<(¥)<d4  Valid (dapat digunakan dengan revist hearl)
4<(x)< S  Sangat Vahd (dapat digunakan tanpa revisi)
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.
1 £ Pvaluasg

t
| Alokasi Wakty

% /s
Wakiu yany tersedia sesuai dengan proporss maten ajar,
| twuan pembelajaran dan IPK
5 Pengunaaan Bahasa & 1 |
| ‘. Penggunaan bahasa vang baik dan benar atau b YD
I AEREE S | [
" — ~ Totalskor . | —
e Rata-rata Skor (x)

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

I1=(x)<2 Tidak Valid (belum dapat digunakan)
2<(x)<3  Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3=(x)<4 Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4<(x)<5 :Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revi Scanned by TapScanner

\omentar dan SAFAD perbaikan secarn keseluruhan : Looa (‘:._,9..)/
E “’f%gf L’)'J\MMPA(;‘P\MA‘(‘ZY?O

..... Aﬂq}&\ 3 U‘&g‘l?f/’w"

............

Srrreanae
S EAssetststrarra e raaanaes

2021

essesnecsr®

Banda Aceh, coeeeee

Responden




FLEMBAR VALIDASI

RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KRELAS ERSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Volume Bangun Ruang Sisi Datar
Kelav/Semester VI Genap

Pembelajaran : Iwo Stay Twao Stray (1STS)
Penulin : Adzanin Salsabila

Nama Validator : Ruswati, S.Pd

Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk

I Benkut ini diberikan daftar pemlaian terhadap perangkat pembelajaran
2. Mohon Bapak Ibu berkenan memberikan pemilaian RPP ditinjau dan beberapa

aspek. penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yung sava susun.
3 Dimohon Bapak/Ihu membenkan nmilar pada butir-butir aspek RPP dengan cara

centang cekhis (V) angka pada kolom yang tersedia dengan
disediakan
4 Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai 5
Sesuar 4
Cukup sesuai A
Kurang sesua 2
Tiduk scsua 1

bobot yang telsh

S Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berkan, dimohon langsung dituliskan pada
naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ] ASPEK YANG DINILAIL
|

SKALA

_ PENILAIAN |

1{2[3]4]s

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Ilndlkalur pencapaankompetens:  dirumuskan - dengan

|. | menggunakan kata kega operasional, yang mencakup

pengetahuan  tentang  Statistka  dengan sub mater |
| Pemusatan Data yang merujuk pada KI dan KD,

5 Tujuan Pembelajaran
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C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

l 1S)<2 Tidak Vahd (belum dapat digunakan)

J 2s(H) <3 Kurang Vahd (dapat digunakan dengan revisi besar)
-3<(X)<4  Vald dapat digunakan dengan revist kecil)
4<(¥)<5  Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan

srssssans

eresssssaseenes

Shldlédszeln

AR-RANIRY




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok

KelasSemester s VL Genap

Pembelajaran : Two Stay Two Stray (TSTS)
Penulis s Adzania Salsabila

Nama \alidator : Raswati, 5. Pd

Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk

| Benkut ini dibenkan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran

2 Mohon Bapak Tbu berkenan memberikan penilsan RPP ditinau dan beberapa

: Volume Bangun Raung Sisi Datar

aspek. penilaan umum dan saran-saran untuk merevist RPP yang saya susun

3. Dimohon Bapak/Tbu membenkan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara
centang/ceklis (V) angka pada holom yang tersedia dengan bobot yang telah

disediakan
4. Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat sesuai S
Sesua E
Cukup sesuai 3
Kurang sesuai 2
Tidak scsuai 1

5 Untuk saran-saran yang Bapaklbu benkan. dimohon langsung dituliskan pada

naskah yang perlu direvis: atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

ASPEK YANG DINILAI

e S

[ Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

" Indikator dirumuskan  dengan

1. | menggunakan kata Kena operastonal, ving -mencakup

’ pengetahuan  tentang  Statistka  dengan  sub  maten
_LPernusamn Data yang merujuk pada K1 dan KD

pencapaiankompetensi

TR

I

SKALA
I'Ehll.\l N\
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! Tujuan Pembelajaran o

2

3

' Model I’emix-lnjurlu

Twuan  pembelajaran  sesuai dengan IPK dasn cara
memperolehnyva

Materi Pokok Pembelajaran - N

Materi vang diajarkan sesua dengan K1 dan KD

4 ‘ Model. metode, dan pendekatan vang digunakan sesuni
terhadap maten yang diajarkan

' Sumber Belajar

Sumber belajar sesuai dengan maten ajar yang digunakan

‘Bahan dan Alat

Bahan dan alat vang digunakan sesual dengan model
pembeljaran Fwo Stay Two Stray (TSTS),

l.ingluh Kegi;uu Pembelajaran
Pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) memuat langkah-langkah sebagai berikut:

a

b
C.
d

o

i
g

Pembentuk Kelompok

. Pembenan Tugas

Bertamu ke kelompok lain

Diskusi Pengenaan Masalah

Kembali ke kelompok masing-masing
Presentasi

Evaluas

Alokasi Waktu

Waktu vang tersedia sesual dengan proporsi maten ajar,

tujuan pembelajaran dan IPK _

Pengunaaan Bahasa

Penggunaan bahasa vang baik dan benar atau EYD

~Jumlah

Total skor

Rata-rata Skor ()

151
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/

C. Rencany Pehhgm. Pembelajaran:

IS@<2  Tige Vahid (belum dapat digunakan)
2S(R)<3  : Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besir)
3s(H<y :

- Vahd (dapat d:gnmx_nkan dengan revisi kecil)
4<(¥)<5

Sesssesnannas

lllllllll
----------------

AR-RANIRY
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Muta Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Relas/Semester s V1 Genap

Pembelajaran : Twe Stay Two Stray (TSTS)
Penulis : Adzanin Salsabila

Nama Validator : Lasmi, S.Si., M.Pd
Pekerjnan : Dosen

A. Petunjuk
1 Benkut im diberikan daftar penilasan terhadap perangkat pembelajaran
2 Mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dan beberapa
aspek. pemlaian umum dan saran-saran untuk merevist RPP yang saya susun

3. Dimohon Bapak/Ibu membenkan nilai pada butr-butir aspek RPP dengan cara

centang ceklis (V) angka padas kolom vyang fersedia dengan bobot yang telah

disediakan
4 Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat sesuai %S
Sesuai 4
Cukup sesuai &
Kurang sesuai ;2
Tidak sesual 1

5. Untuk saran-saran vang Bapak/Ibu benkan. dimohon langsung dituliskan pada
naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran vang telah tersedia
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ASPE SKALA
B K VANG DiNtLAS PENILAIAN
t[2[3]4]8

Tidak Valy ut&n )

3

<4 gﬂgtwmwfmn
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LEMBAR VALIDASI ‘
LLEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD)

Mata Pelujaran : Mutematika

Materi Pokok : Volume Bangun Ruung Sisi Datar
Kelas/Semester : VI Genap

Pembelujaran : Two Stay Two Stray (TSTS)
Penulis : Adzania Salsabila

Nama Validator : Ruswati, S, Pd

A. Petunjuk

-
-

Berikut im diberikan daflar penilaian terhadap perangkat pembelajaran

_ Mohon Bapak Ibu berkenan memberikan peniluian RPP dimpau dan beberapa

aspek, pentlwan umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun
Dimohon Bapak Thu memberikan nila pada butir-butir aspck RPP dengan cam
centang ceklis (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan

. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai ]
Sesual 4
Cukup scsuai 3
Kurang sesuat -4
Tidak sesuar |

Untuh saran-saran yang Bapak/lbu berikan, dimohon langsung dituliskan pada
naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

| . SKRALA
No. | ASPEK YANG DINILAL  PENILAIAN
‘ [i]2]3]4]s

Lembar Kenja Peserta Didik (1 KPD) vang dikembangkan B | |
1. memuat Kompetensi Dasar. Indikator Pencapaian ’ ‘ v’
Kompetens dan Tujuan Pembelajaran ‘

P——

. “Lembar Kenu Pescrta Didik (LKPD) vang mendorong ; - 5:' B
T peserta didik untuk akuf mengenakan soal atau diskust
3 Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam W | v
“Mcmuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan| |
Y schanhan 4
‘ "Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) vang menfasilitasi ‘
| > model /wo Siav Two Stren (TSTS) \ N
‘ 6 Kesesumian maten vang ada di Lembar Kenja Peserta Didik
| (LKPD) dengan tujuan vang hendak dicapai -
L 7  Bahasa vang digunakan sesum EYD \/
{ s | Kesesuaian  kalimat yang digunakan dengan tingkah (W)
__ perkembangan peserta didik. rs
‘ A I Penggunaan font. jenis dan ukuran yang sesuar layout atau J | ‘
tata letak vang baik (tidak banyak ruang kosong) - | |
10 Epu?m?ndoru?g minat peserta didik untuk membaca. :‘
11 Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran |
~ Jumlah BiGl
| Total skor >N
| Rata-rata Skor () 45 =il

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

1 <(X)<2  Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2<(x)<3 Kurang Vahd (dapat digunakan dengan revisi besar)
3ig(ni<4 Valhd (dapat digunakan dengan revis: kecil)
4<(¥)<5  Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)
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D. Komentar dan saran perbaikan

Dapat digunakan dengan sedikit revisi kecil

llllllllllllllll

AR-RANIRY
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Lampiran 13: Lembar Validasi Soal Pretest
- |

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Mata Pelajaran = Matematika

Mater) Pokok : Volume Bangun Ruang Sisi Datar
Relnv/Semester 2 VIV Genap

Pembelajnran : Iwo Sty Two Stray (ISES)
Peunlis : Adzanin Salsabila

Vaulidator s Lasmis S50, M.Pd

Pekerjaan 1 Dosen

A Petunjuk
1 Schagar pedoman untuk mengist tabel validasi s, bahasa dan penulis
soal sert rekomendas), hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain
a Vahdasi
o Kesesuman soal dengan tpuan pembelajaran yang lercenmin
dalum dikator pencapatan hasil belajar
o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan muksud soal
b, Bahasa dan penulisan soal
e Kesesunian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
o  Kalimat matematika soal vang tidak menafsirkan pengertian
ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhans. mudah dimengert dan menggunakan kata-Kata
yang dikenal siswa
2 Benlah tanda centang/ceklis (V) pada kolom pemilatan yang sesum
menurut Bapak Thu

Keterangan:
Validasi Isi {"'“‘“ d:.'.'_r'"""" Rekomendasi
L — = - — —_— {
[V vald 'SDF sangat dapat IR dapat digunakan tanps
dipaham) revisy

!'CV_ cukup  |DF  dapat d:;;dnmi_tlik dapat digunakan tanpa |
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Volume Bangun Ruang Sisi Datar
RelusSemester VI Genap

Pembelajaran : Two Stay I'wo Stray (TSTS)
Penulin : Adzania Salsabila

Validator : Ruswati. S. Pd

A. Petunjuk
I Schagu pedoman untuk mengist tabel validas: s, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain
o Vahdasi s
® Kesesuaan soul dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
mdikator pencapaian hasil belajar
¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
* Kepelasan maksud soal
b Bahasa dan penulisan soal
e Kescsuaian bahasa vang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indoncsia vang baik dan benar
¢ Kalimat maicmatka soal yang tdak menafsirkan pengertian ganda
o Rumusan kahmat soal Komutanf, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerts dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa
2. Benlah tanda centang/ceklis (V) pada kolom penilaan yang sesuai menurut
Bapak Tou

Keterangan:
Validasi Isi -I """‘s';"""“" y Rekomendasi
V - valid SDF . sangat dapat * dapat digunakan tanpa revis)
|dipaham
CV cukupvalid Db dapat dipahami t;-d-mdiwhnmmvisi
1 | ‘
KV kurang  KDF kurang dapat RB dapat digunakan tanpa revisi |
vahd dipahami besar '
TV undak vahd | TDF  ndak dapat dipahami PK bclum&pudigumhnmasih_‘
7 perlu konsultas: ]

B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi
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4 N
-o:'l Validagi 1
o " dan Pengligyy
KVTTv SOF Soal Rekomendasi

”', ' b KDFTDF [ TR TRK TRETPK
T "
> s
M v
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Lampiran 14: Lembar Validasi Soal Postest

LEMBAR VALIDASI POST-TEST

Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester = VIIVGenap

Pembelajaran : Two Stay I'wo Stray (TSTS)
Penulis : Adzania Salsabila
Validator : Lasmi, S.Si., ML.Pd

A. Petunjuk

1. Scbagai

pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis

soal serta reklomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain
a Validasi s

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin
dalam indikator pencapaian hasil belajar
Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian
ganda

Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa

2 Berilah tanda centang/ceklis (V) pada kolom penilaian yang sesual

menurut Bapak/Tbu
Keterangan:

Validasi Isi o s Rekomendasi Il
[ ———— G |
V valid SDF : sangat dapat TR . dapat digunakan tanpa |
dipahami Trevisi |
CV : cukup DF :dapat dipahami  RK : dapat digunakan dengan |
valid revisi kecil ]
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KDF kurang dapat B dapat digunakan dengan
drpal 151 besar

hlr, © udak dapat belum dapat digunakan
B. Penilaiun babasa das peaslisns soal serta
Rekomendasi

F | TR | Rk | RB | PK

|
|

R-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI POST-TEST

Mata Pelajaran  : Matematika

Maten Pokok : Volume Hangun Ruang Sisi Datar
KelasvSemester = VI Genup

Pembelajaran 2 Two Stay Two Stray (TSTS)
Penulis ¢ Adzania Salsabila

Validator : Ruswati, S. Pd

A. Petunjuk
I Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi 151, bahasa dan penulis soal sena

reklomendast. hal-hal vang perlu diperhatihan antara lam.
a  Validasi s
¢ Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaan hasil belajar
o Kejelasan perumusan petunjuk pengeryaan soal
* Kejelasan maksud soal
b, Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuain bahasa vang digunukan pada soal dengan kmdah bahasa
Indonesia vang buik dan benar
e Kalimat matematika soal yanyg udak menafsirkan pengertian ganda
o Rumusan kalimal soal Komutatif, menggunakan balasa yang sederhana,
mudah dimengerts dan mengeunakan kata-kata vang dikenal siswa
2. Berilah tanda centang/ceklis (V) pada kolom pemilaian yang sesumi menurut

Bapak/Ibu
Keterangan:
Vatidagh st O ";:.:"“"""' Rekomendasi
Vo ovalid SDF  sangat dapat R : dapat digunakan ll_npa ‘
~_(dipahami Fevist o
CV cukup  DF dapatdipahami  RA  dapat digunakan dengan

__vglld evist heed
KV kurang [KDF kurang dapat E(::;.'daﬁ—dlgumkm dengan
vahd dipghami 51 besar

| TV udak TDF - tidak dapat PK - belum dapat digunakan
valid - Jd:pnh:mi BEER) th periu konsultasi




: Isi
o "4 dan Penyligyy
KVTTv SBF Soal Rekomendasi
& F | KDF ] TDF [ TR TRK TRETPK]
i i v
VA o

AR-RANIRY
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Lampiran 15: Lembar Jawaban Pretest

SOAL PRETEST

.'\-nma : qu H\d%ﬁl
Kelay ol A

No.t rut

Hari/tanppa) .

Petunjuk :

Mulailah dengan membaca basmallah!

Kerjukan terlebih dahulu soal Yang menurut anda paling mudah!
3. Tidak boleh bekerja sama / membuka buky
4. Alokasi waktu: 60 menit

Soal:
1 Luas permukaan kubus adalah 864 cm? Panjang rusuk kubus tersebut adalah
2 Sebuah kotak kayu berbentuk balok. Ukuran kotak tersebut 100 com « 60 cm - 50 ¢m.
luas permukaan kotak tersebut adalah
3. Gambar di bawah ini adalah prisma dengan alas trapesium sama kaki dengan panjang
AB=6cm BC-AD-5em. €D - 14 em, AE |5 cmdan unggi trapesium 3 cm.

Luas permukaan prisma adalah o2
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Lampiran 16: Lembar Jawaban Postest

SOAL POSTTEST

Nama M ABDILLAR
Kelss vl A
No Urut
Hantanggal
Petunjuk
I Mulalsh dengan membaca basmalish'
2 Kerjahan terfebih dahulu soal vang menurut anda paling mudah'
3. Thdak bolch beherja sama  membuka buku
4 Alokas: wakru 60 memit

1. Pabnk kapar tubis akan membuat Kemasan baru terbentuk kubus Jika volume kemasan
baru tersebut adalah 729 om' Tentukan panjang rusuk kemasan baru kapur tuhs
terseb!

2. Bu Mim memmliki sebuah bak mand: berbentuh balok dengnn ukuran panjang 100 cm,
lebar 60 cm, dan tmes 80 o berapa bamvak ar vang dibotuhkan untuk mengisi %
bagian bak mand terschut

3 Perhatihan gambar benkur!

Volume air untuk memenutn kotam tersebut adalah
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Lampiran 17: Lembar Hasil Observasi Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 18: Uji Normalitas Data Pretest dengan SPSS

Tests of Normality

173

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen ,103 30 200 ,946 30 ,128
Kontrol 141 30 ,134 ,931 30 ,051

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 19: Uji Homogenitas Data Pretest dengan SPSS

Test of Homogeneity of Variances

VAR0001
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,014 1 59 ,907
ANOVA
VAR0001
Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups 67,579 1 67,579 ,459 ,501
Within Groups 8696,060 59 147,391
Total 8763,639 60
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Lampiran 20: Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Pretest dengan SPSS

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. Difference
(2- Mean Std. Error

F |Sig. | t df |tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper

VARO0001

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

,0141,907 | ,677 59| ,501 2,105 3,109 | -4,116| 8,327

,677158,996| 501 2,105 3,108 | -4,114( 8,324
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Lampiran 21: Uji Normalitas Data Posttest dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen ,146 30 ,102 ,966 30 ,445
Kontrol ,132 30 ,190 ,957 30 ,265

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 22: Uji Homogenitas Data Posttest dengan SPSS

Test of Homogeneity of Variances

VAR0001
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,502 1 59 ,225
ANOVA
VARO0001
Sum of Squares Mean Square F Sig.

Between Groups 2198,952 1 2198,952 22,220 ,000
Within Groups 5838,687 59 98,961

Total 8037,639 60

177



178

Lampiran 22 : Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Posttest dengan SPSS

Independent Samples Test

assumed

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference
F |Sig.| t df |tailed) | Difference | Difference | Lower| Upper
VAR0001 Equal
variances | 1,502 | ,225 | 4,714 591 ,000 12,010 2,548 6,912 17,108
assumed
Equal
variances
ot 4,703|57,332| ,000 12,010 2,554 | 6,897 17,123




Lampiran 23 : Distribusi Z

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal z)

z | ooo 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 .06 0.07 0.08 0.09
0.0 | 0ODDD  O.0D4D  O.ODED D.OLZD  D.OLB0 D.0l9 DOZS5s O0.0Z78 O0O0219  0.0258
01 | oozse o028 0047E 00517  DOB57 D.0696 00636 D0.0676 0.0714 0.0753
02 | covez c.oe2z 0087l 00910 00848 0.0887 01028 0.1084 01103  0.1141
03 | 01178 01217 01255 04283 01331 01368 01408 0.1443 01480 0.1517
04 | 01554 ©.1581 Q4628 D.1664 0ATDD  D.1736 0.1772 D0.1808  0.1844 0.1879
o5 | 01915 ©.1550 04985 02019 02054 02088 02123 0.2167  0.2180  0.2224
08 | 02267 02981 02324 02357 02389 0.2422 02454 02486 0.2517  0.2548
07 | 02880 02811 02642 02673 02704 02734 02764  0.2794 02823 02852
08 | o2eel 02910 02939 02967 02995 0.2023 02051 D0.307E  0.3106  0.3133
09 | 03158 ©.3186 03212 03238 03264 0.3289 03316 0.3340  0.3365 0.3389
10 | 02413 02438 02461 02485 03B0E  0£.3531 03554 0.3577  0.3589  0.3621
11 | 02642 02865 023sss 0.a7oE 03723 03748 D2TTO 0.3790  0.3810  D.3830
12 | o2e4s 0285 na3ses 03907 03925 0.3944 020962 03080 0.3997  D.4015
13 | capaz  o.4pds 04068 04082 04088 04115 04131 0.4147 04182 0.4177
14 | 04182 04207 04222 04238 04251 04285 04279 0.4282 04306 0.4319
15 | cazaz 04345 04357 04370 04282 04354 04406 0.441B 04429 04441
18 | o445z 04463 04474 04484 04495 04505 04515 0.4525 0.4535 D.4545
17 | 04584 04864 04573 04582 04531 04588 D4B0DE  0.4616 04625 D.4633
18 | 04641 0.4Bas 0485 04664 04671 0.4AGTE D4BES 0.4693 04689 D.4706
19 | 0471z 0.47ie 04728 04732 04738 04744 04750 04756 04761  0.4767
20 | 04772 0.477E 04783 DA47EE 04793 04798 04803 04EDE 04812 04817
21 | 04821 04825 04830 0.4834 D4B38 04842 D4845 D.4850  D.4E54 04857
22 | p4es1 04854 04858 04871 D4BTS D.4BTE D4SE1  D.4884  DAEET  D.4E9D
23 | 04852 04855 04858 D.A4SD1 04904 D.4506 04903 0.4911 04813  0.4916
24 | 04ode 04820 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04834 04838
28 | 04928 04940 04941 D.4S43 04945 04946 04948 04549 04851 04852
28 | 04952 04955 04956 D.4S57 04959 04950 04961 04962 04963  0.45964
27 | n4o85 04956 04957 D.4SEB  D49ES  D.4970 04971 04972 04873  0.4874
28 | 04874 0.4575 04976 0.4977 04977 0.4978 04979 0.4579 04880 0.4881
29 | 0ase1  o.4sEz  049ED  D.ASE3 04984 D.4984 D4985  D.4586 OD.48E6 04886
30 | 04987 04587 04987 0.498E 04988 04989 04980 04589 04850 0.4590
31 | 04990 04891 04991 04991 04992 04992 04992 04992 048993 0.4593
32 | 04992 04992 04994 04994 04994 04994 04994 0.4955 04995 0.4595
23 | 04955 04995 04955 04996 04996 0.4956 04995 0.4996 04996  0.4597
34 | 04ss7 04587 04957  0.4397 04997 0.4997 04997 0.4957 04857 0.459E
35 | o405 04988 04988 04998 04998 049598 04958 04958 04888  0.4598
a5 | o4ooe 04988 04959 04999 04999 04999 04999 04559 04899  0.4599
27 | 04099 04599 04959 04999 04999 04999 04999 04599 04899  0.4599
38 | 04999 04999 04959 04999 04999 04999 04999 0.4959 048959 0.4599
39 | 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000 O0.5000  0.5000 O0.5000  0.5000

Aark arafznkmwshnn fom
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Lampiran 24 : Distribusi T

Tabel Nilai Persentil Untuk Distribusi ¢

Nilai Persemtil
Untuk Distribusit

180

NU = db
(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan lr Q 2
N -
lyow, hm loos Loy, fow s ton
"'.‘l" 'o,'n loss
116366 3182 1271 631 308 | 1,376 1,000 0727 0325 0358
2| 992 69 430 202 189 | 1060 0816 0617 0289 0342
3| 584 454 318 235 164 | 0978 0,765 0584 0277 0137
4] 460 375 278 213 153 | 0941 074} 0569 0271 01M
5| 403 1,36 257 202 148 | 0920 0727 0559 0267 0132
6| 37 3.14 245 194 144 | 0906 0718 0583 0265 0131
7| 350 3,00 2.36 1.90 1,42 1 089% 0711 0549 0263 0,130
8 336 2,00 231 186 140 | 0880 0700 054 0262 0130
9| 325 282 226 183 138 | 0883 0703 05313 0261 0129
10 317 2,76 2830 J.4a1 137 | 087  ©700 0542 0280 0129
TR EERL 2.72 220 1,80 136 {0876 0697 0540 0200 0129
12| 3.06 268 2.10 1.78 1,36 | 0873 0695 0539 0239 0.2
13{ 301 2,65 2.16 N7 133 | 0870 0,694 0538 0259 0128
14| 298 262 2,14 176 134|086 0602 0.537 0258 0128
15| 295 260 213 L7 )48 | 0866 0691 0536 0258 0128
16| 292 2,58 2,12 175 134 | 0865 0690 0535 0258 o012
17 290 2.57 211 1,74 143 (0863 0680 053 0257 0.28
18| 2,88 2.55 2,10 1,73 1,33 | 0862 0688 0534 0257 0127
19 | 2,806 2,54 2,09 1.73 1,33 | 0,861 0688 0533 0257 0127
20| 284 2,53 209 172 30 | 0860 0687 0533 0257 0177
21| 2,83 252 208 L7 132 {085 068 0532 0257 0127
2| 282 251 207 1N 132 (0858 0685 0532 025 0127
23| 281 2,50 207 . 1,71 132 {0858 0,685 0532 025 0.27
54| 280 2.49 208 1,7t (32 loss? 0685 0531 025% 0127
251 27 2.48 206° 1,7 132 | OBS6 0,684 0531 025 0127
2% 78 2,48 2,06 1,71 132 | 0856 0684 0531 025 0127
27 5:77 247 2.05 1,70 1,31 NHSS 0,684 0531 02% 0,127
2.76 2,47 205 1,70 131 |085¢ 0683 0530 025% 0127
';'3 276 2.46 204 1,70 131 (0854 0683 0530 02% 0127
> a6 5 530 02% 0,127
2,75 2,46 2,04 1,70 1.3t {0854 0681 05 / ,
w| 20 2 202 268 130 |0851 0681 0520 0255 0.1%
ol Je6 230 200 167 130 08480678 0,527 0251 0,126
20| 262 2.3 Vog 166 1,29 [0B45 0677 0526 0251 0,126
00| 758 233 06 1bas 128 | 0842 0074 0521 0253 012
e ber Siasical THibles for Riological, Agricultural and Medics Research, Fisher,

A dan Yates, E Table 111, Qlever & Poyd 1 4d. Edinbourgh
t
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Distribusi

Lampiran 26

TABEL DISTRIBUSI F DENGAN Alpha =5%

Derajat Bebas Pembilang, df 2

F 1 2 3 4 5 & 7 B 9 10 12 15 20 24 30 40 60 | 120 o0
1 161| 200| 216| 225| 230| 234|237| 239| 241| 242| 244| 246| 248| (249| 25p| 251 252 253 254
2 |18,50[19,00|13,20[19,20|13,30(15,30| 13,40| 13,90| 15,40| 19,90 15,40| 13.4| 13.4| 135| 195| 135| 135| 135| 1595
3 |1o,10| 9,55| 9.28| 9,12| 9.01| 894| 8,89| 8.35| 8.81| 879| 874| 27| 3,66 564| 362| 259 857|855/ 3,53
4 | 7,71 &34| 653| 633| 6.26| 618| 5.09| 504| 5.00| 558| 551| 586 580 577| 575| 572| 5.68| 5,88 5.63
5 | 661| 579| 5.41| 5,19| 505| 495| 488 482| 477| 474| 468 462| 4,56 453| 450| 4,46| 443 5,40| 437
6 | 599| 5,14| 478| 4,53| 439| a28| 421| a15| 410 2,08| 400| 3,94| 3,87 3.84| 381| 377| 374| z.70| 267
7 | s,59| 474| 435| 42| 397| 3.87| 3,79| 3.73| 3.68| 3,64| 3,57| 3.51| 3,44| 3.41| 3.38| 3.34| 3.30| 3,27| 3,23
g8 | s5,32| a46| 407| 3,84| 369| 3,58| 3,50 3,44| 3,39| 3.35| 3,28| 3,22| 3,15| 3,12| 308 208| 3.01| 2,97| 2,93
g | s,1z| 426| 3.88] 3,63| 3.48| 3.37| 3.29| 3.23| 3.18| 3,14| 3,07 3.01| 234| 2.90| 288| 2,83 2,73 2,75| 271
- 10 | 496| 410| 371| 3,48| 3,33| 3,22| 3,14| 3,07| 3.09| 298| 291| 2.85| 2,77| 274| 2.70| 2,66| 2,62) 2,58| 2,54
5 11 | 484| 338| 353| 3.38| 3,20 3.08| 3.01| 295| 290 285| 2.79| 2,72| 2,85 2.81| 2,57| 2,53| 2,45| 2.45] 2,40
£ | 12 [ 475| 3,83| 3,48| 3,26) 3,11| 300| 231 2.85] 3.80| 2,75 3,68| 62| 2,54 3,51| 247| 2,43| 2.38| 2,34] 2,30
= 13 | 467| 3.81| 3.41| 3.18| 303| 292| 283 277| 2.71| 2.67| 2,60 2,53| 2.46| 242| 238| 2,34| 2,30 225 211
= | 14 | 4s0| 374| 3.24| 311| 298| 2.85| 2,78| 2,70| 2,865 2,60| 2,52| 2,48| 2.38| 235| 231 227 2.22] 28| 213
- 15 | 454| 368| 3.29| 3.08| 290 2,73| 2.71| 2.64| 2,58| 2.54| 2.48| 240| 2.33| 2.29| 2.25| 220| 2.18| 211 207
o 16 | 449| 3623| 3,24| 3,01| 2,85| 2,74| 2,65| 2,59| 2,54| 2,49 2,42| 2,35| 2,28| 2,24| 2,29| 2,5 2,11| 2,08 2,00
= 17 | 445| 359| 3.20| 2,96| 2.81| z70| 2,61| 255| 2,48| 2.45| 2.38| 2.31| 2,23| 2.19| 2,15 z10| 2,08| 20| 138
=~ 18 | 441| 355| 3,16 '2,93| 2.77| 2,66| 2,58| 2,51| 2,46 2,41| 2,34| 227 2,19| 215| 2;21| 2,06| 2,02| 1,97| 1,92
.M. 19 | 438| 352| 3,13| 2,90| 2,74| 2,63| 2,54| 2,88| 2,42| 2,38| 2.31| 2,23| 2.18| 2,11| 207| 2,03| 1,98| 193] 188
o 20 | 435| 3,49| 3,10| 2,87| 2,71| 2,60| 2,51| 2,45 2,39 2,35| 2,28{ 2,20| 2,42| 2,08 2,04| 199| 1,95| 190| 1,34
= 21 | 432| 3,47| 307| 2,84| 2,68 2,57| 2,49| 2,42| 2,37| 2,32| 2,25| 2,18| 2,10 2,05| 2,01| 1,96 2,92| 1.87| 1,81
22 | 430| 344| 305| 2.82| 2,68 2,55 2,48 240| 2,34| 2.30| 2,23| 25| 207| 203| 1,38 194| 1,89 1.84] 178
23 | 428| 3,42| 303| 2,80| 2,64| 2,53| 2,44| 2,37| 2,32| 2,27| 290| 2,13| 2,05| 2,01| 196 191| 1,36| 1.81| 1,78
24 | 428| 340| 301| 2,78| 2.62| 2,51 2.42| 238| 2,30| 2,25| 2,18| 211| 203| 1398| 134 1,83 1,84 1,73| 173
25 | 424| 3,39| 299| 2,76| 2,60| 2,49| 2.40| 2,34| 2,28| 2,24| 2,16 2,00| 2,01 196| 192| 1,87| 182 1,77 171
30 | 417| 3.32| 232| 2.88| 2.53| 2.42| 2.33| 2.27| 2.21| 26| 2,08 2.01| 133| 183 1.84| 1,73| 1.74| 1.88| 182
40 | 408| 3,23| 2,84| 2,61| 2,45| 2,34| 2,95| 2,18| 2,12| 2,08| 2,00 1,92| 1,24| 1,79| 1.74| 1,69| 1,64 1,58 1,51
60 | 400| 3.15| 278| 2.53| 2.37| z.25| 2.17| 210| 2,04| 193 132| 1.84| 1.75| 1.70| 185 1,58| 1,53 1.47| 138
120 | 3,92| 3,07| 2,68 2,45 2,29| 2,18| 2,09 2,02| 1,96| 1,91| 1,83| 1,75 1,61| 1,81 1,55| 1,50 1,43| 1,35] 1,25
w | 3,84 300 2,80| 2,37| 2,21| 2,10| 2,01 1,94| 1,88 1,83| 1,75 1.67| 1.52| 152| 1,48| 1,39] 1,32| 1,22 100
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Lampiran 27 : Distribusi Chi-square
Distribusi ¥
Sabaran Chi-square
Milai parsantl unuk distibusi °
v=dk
{Bilangan dalam badan tabal menyatakan 5 g}
g 4
“ tz
o535 ik 0a75 Lk} i} 075 il 025 L] Lillix] il ] Lik4)] LiLili]
1 T&E 663 G0z 484 271 132 0455 0.102 0016 0.004 0.001 0.0002 0.0000
2 106 921 738 599 461 277 139 055 0211 0102 0051 0020 0.010
1 128 113 935 7.8 625 411 237 121 058 035 022 011 007
4 148 133 111 949 778 539 336 182 108 OF11 0484 0297 0.207
5 167 151 128 111 892 66 44 27 16 11 08 08 04
& 185 168 144 126 16 78 53 35 22 1€ 12 08 0OF
7 203 185 160 141 120 90 €3 43 =28 22 1F 12 10
| 220 201 175 155 134 102 73 &1 35 27 22 18 13
8 236 217 190 163 147 114 83 59 42 33 27 21 17
10 g52 232 205 183 160 125 93 &F 43 38 32 2§ 22
1 768 247 219 187 173 13F W2 TFE 56 46 38 31 26
12 283 287 233 210 185 148 112 B4 63 52 44 3§ 2l
11 298 EFT7 247 224 198 160 123 83 FO 58 50 4.1 36
14 4132 281 261 237 211 171 133 102  FE  BE 5B 47 4l
15 328 306 275 250 =223 182 143 110 85 73 63 52 46
16 343 3°0 288 263 235 194 153 114 83 B0 68 58 A1
17 357 334 302 2FE 248 205 1632 128 101 8F TFE €4 57
18 372 @8 315 =289 260 216 173 137 108 94 &2 TFO 63
18 386 262 329 301 F2 23F 183 146 11F 101 88  FE 68
b 400 FFE 342 314 284 238 192 155 124 108 @6 B3 74
b | 414 389 355 337 206 249 203 163 132 116 1032 8% EO
pi 428 403 368 33% 3B 260 213 1T2 140 123 110 95 86
pt | 442 416 381 352 3220 271 223 181 148 131 11F 102 83
24 456 430 394 364 332 22 233 180 157 138 124 108 898
25 488 443 408 377 3244 293 243 199 165 148 131 115 105
26 483 456 419 3B 358 304 253 208 173 154 138 122 112
b7 496 470 432 401 3\/F 35 M3 217 181 182 146 128 118
28 510 483 445 413 3F9 326 Zr3 227 189 168 153 136 125
b 533 496 457 426 21 33F 283 2368 188 1FF 180 143 131
30 537 508 470 438 403 348 293 245 206 185 168 150 138
a0 G668 637 593 558 518 456 393 337 291 265 244 227 207
50 795 TFEZ TF14 675 €32 5B3 493 429 37F 4B 334 297 280
60 920 &84 B33 TF91 T44 G670 593 523 465 432 405 IFE 365
70 | 1042 1004 950 905 B55E TFTE 692 €17 553 517  4BE 454 433
8 | 1163 1123 1066 1019 966 BE1 793 TFI1 643 604 572 535 512
o0 | 1283 1241 1181 1131 10FE 986 8932 BOGE F32 691 E56 618 592
100 | 1402 1358 1296 1243 1185 1081 993 901 B24 778 742 701 673
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Lampiran 28 : Foto Penelitian
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Lampiran 29: Foto Sidang Munagasyah Skripsi
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odeliTwolStay=TwoXStrayi(i ) Te’rh‘adap Keaktifan
HasiliBelajar Matematl g
Dlajukan @leh;

AN LZ&IBUD_-.ZA

isiswa'Program Stud| aendndlkan Matematika
IF;:a:ku tas Taﬁblyah Dan Keggr}an (RTK)
versitasylslam Ne:gﬁeniA::r-Ra’mry BandalAceh
IndukiMahasiswa 160205086

‘anggal U]laN o 02/Agustust2021

{asan Muni . a Sekretans Khairina) Ml
|tanSAg, ‘ Penguijilll*4Dra’ Hafriani

T

Foto Bersama dengan Sekretaris Sidang



Lampiran 30 : Daftar Riwayat Hidup

© N o 0o B~ w0 D

10.

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Adzania Salsabila
: Aceh Besar/01 Juni 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh

Status : Belum Nikah

Pekerjaan : Mahasiswi

Nama Orang Tua

a. Ayah : Abdul Manan
Pekerjaan Ayah : Wiraswasta

b. lbu : Uswatun Hasanah, S.Ag.
Pekerjaan Ibu : PNS

Alamat : JIn. Banda Aceh — Medan Km 25,

Desa Sinyeu, Kec. Indrapuri, Kab. Aceh

Besar, Aceh.

Riwayat Pendidikan

a.
b.
C.

TK Aisyiyah Bustanul Athfal
SDN 1 Indrapuri

SMPN 1 Indrapuri

SMAN 1 Indrapuri

Banda Aceh, 05 Juli 2021

Adzania Salsabila
NIM. 160205086




